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Abstrak 

 

Firyal Adissavitri Aisyah, Dalam studi hadis tema-temanya selalu 

berkembang dengan berbagai macam pendekatan. Sampai saat ini tema penting 

dan sensitif untuk dibahas adalah kajian mengenai keadilan para sahabat, 

meskipun para pemikir hadis klasik telah menyatakan term ‚kull al-saha>bh hum 

‘udu>l‛, tetapi tidak menutup kemungkinan perdebatan terhadap kaidah ini terus 

berkembang. Sebagaimana umat Islam memandang para sahabat memiliki 

keistimewaan dalam meriwayatkan hadis Nabi, sehingga kritik terhadap Sahabat 

sekalipun tentang keadilan dianggap sebagai perlawanan terhadap eksistensi hadis 

Nabi Muhammad sebagai dasar agaama.  

Pemikiran pembongkaran tentang keadilan sahabat, tercetus dari para 

pemikir modernis, salah satunya yakni Ahmad Amin yang hingga saat ini 

namanya eksis dalam kajiaan hadis modern, Ahmad Amin dalam kitabnya yakni 

Fajr al-Islam dan Dhuha al-islam secara tertulis mengatakan bahwasannya 

menolak tentang keadilan sahabat, menurutnya Sahabat seperti layaknya manusia 

yang lainnya yang mana bisa berbuat salah, lupa serta mengikuti hawa nafsunya, 

oleh sebab itu seharusnya sahabat juga diteliti layaknya para perawi yang lainnya. 

Sedangkan menurut Musthafa> Al-Siba>’i> sendiri term yang tersebar dari para 

muhadis klasik adalah pernyataan yang  benar sehingga Siba‟i sendiri menyetujui 

atas term yang telah tersebar, dan mengikuti para ulama klasik untuk meneruskan. 

Kritikan yang diberikan Siba‟i kepada Amin adalah salah satu bukti bahwa 

keadilan sahabat masih sering diperdebatkan. 

Peneliti memiliki hasil yang di dapatkan, Pertama, Sahabat Nabi 

Muhammad adalah bagian tak terpisahkan dalam rangkaian sanad serta tidak luput 

dari objek penelitian seperti pernyataan Ahmad Amin. Kedua, pernyataan term 

tetap terpakai meskipun dengan adanya penelitian terhadap Sahabat, karena 

Sahabat juga istimewa karna telah mendampingi Nabi dalam hal apapun. 

Kata Kunci: Kull al-Sahaba>h hum ‘Udu>l, Ahmad Amin, MustafA< Al-Siba>’i> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai dinullah memiliki dua sumber hukum utama, yaitu al-

Qur’a>n   dan al-Sunnah. S{unnah dalam penetapannya sebagai sumber hukum 

Islam terdapat perbedaan yang cukup mendasar dengan al-Qur’a>n. Al-Qur’a>n 

bersifat qath‟i al-wurud. Yang berarti bahwa al-Qur’a>n itu diyakini oleh seluruh 

umat islam sebagai wahyu yang diturunkan Allah swt.
1
 oleh karenanya al-Qur’a>n 

sebagai pilar tertingi untuk menetapkan suatu hukum Sedangkan sunnah atau 

hadis Nabi bersifat zanni baik wurudnya maupun dalilnya jadi hadis sebagai 

sumber kedua bagi umat muslim.
2
 

Sunnah (Hadis) menurut bahasa berarti kebiasaan dan jalan yang baik dan 

yang jelek atau jalan (yang di lalui), baik yang terpuji maupun yang tercela 

ataujalan yang lurus atau tuntutan yang tetap konsisten.
3
Hadis sendiri berbeda 

dengan al-Qur’a>n yang diyakini sebagai sumber hukum pertama namun hadis 

tidak semuanya mutawatir bahkan sedikit sekali hadis yang dikatakan mutawatir.
4
 

Dengan adanya  penuturan bahwasannya hadis sedikit sekali yang mutawatir oleh 

karena itu keasliaan hadis sangat perlu dikaji ulang. Dari segisanad pun harus 

                                                      
1
Sa‟dullah Assa‟di,  Hadis-hadis sekte (cet.1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996)4 

2
Ibid,5 

3
Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis,(Jakarta: Pustaka Firadus,2016) xi 

4
Muh. Zuhri, IlmuHadis: Telaah Historis dan Metodelogis,(cet.1; Yogyakarta: Tiara 

Wacana,1997) 83 
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dikaji dikarenakan kedudukan sanad paling awal setelah Nabi adalah para sahabat 

sendiri.
5
 

 Sahabat dalam kesehariannya atau rutinitasnya sangat dekat dengan 

Rasulullah sekaligus berdampingan, dengan begitu sahabat dapat bergaul bebas 

dengan Rasulullahtanpa ada aturan dan protokoler yang dapat menghalangi para 

sahabat bertemu dengan Rasulullah, dimanapun Rasulullah para sahabat selalu 

berdampingan dengan Rasulullah layaknya di masjid, di pasar, di jalan, bahkan di 

dalam shafar dan hadhar.
6
 Sahabat sangat memperhatikan perkataan, dan apa 

yang dilakukan nabi hal tersebut dianggap sahabat sebagai sesuatu yang penting. 

Dalam meneladani Nabi para sahabat sangat memperhatikan gerak-gerik 

Rasulullah bahkan menjadikan pedoman dalam kehidupan.  

Sahabat memiliki peran penting dalam proses pembentukan hadis, yakni 

pertama hadis banyak diriwayatkan dari pertanyaan para sahabat, yang kedua 

yakni karena suatu situasi dan kondisi. Kondisi dan situasi saat itu sangat 

diperhatikan oleh Rasulullah ketika menyampaikan suatu perkataan, Rasulullah 

sangat memperhatikan siapa lawan berbicaranya, begitupun bagaimana kadar 

intelektualnya, kareana suatu pembicaraan yang tidak dapat dicerna atau diterima 

oleh akal  akan menimbulkan suatu kesalahpahaman.
7
 

 Hadis palsu menjadi persoalan yang sangat gencar yang menyebar luas di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat  pada masa perkembangan hadis Nabi. 

Dengan hal itu para sahabat menyusun kaidah penelitian hadis. Sahabat 

                                                      
5
Syuhudi Ismail, “Kreteria Hadis Shahih: KritikSana dan Matan” Yunahar Ilyas dan  M. Mas‟udi 

dalam, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadi s(cet: 1; Yogyakarta: LPPI, 1996) 3. 
6
Khalid Muhammad Khalid, Para Sahabat Yang AkrabDalamKehidupanRasul(Jakarta: PT. Raja 

GrafindoPersada, 2000) 114-115 
7
YanuardiSyukur, KisahPerjuanganSahabat-SahabatNabi (Jakarta: Al-Maghfiroh, 2014) 218 
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melakukan langkah-langkah sebagai berikut, pertama meneliti sistem penyandaran 

hadis, sahabat tidak sembarang dalam menukil atau mengesahkan suatu hadis, 

mereka sangat memperhatikan proses penukilan dan periwayatan hadis.
8
 Namun 

para sahabat memastikan bahwasannya pada masa sahabat tidak ada 

penyelewangan dalam periwayatan hadis, sehingga ketika sahabat satu 

meriwayatkan hadis sahabat yang lain tidak akan menanyakan sumber pasti hadis 

tersebut didapat, namun ketika masa Usman yaitu terjadinya fitnah al-kubra para 

sahabat meneliti dan menyeleksi hadis-hadis tersebut yang didapat dari orang lain. 

Memilih perawi yang terpercaya, disini para sahabat memastikan bahwasannya 

hadis-hadis yang dianggap tidak jelas atau dipandang kabur, sahabat akan 

menanyakan dan melihat siapa yang meriwayatkan hadis tersebut lalu disesuaikan 

dengan apa bidang yang dipahami. Disini sahabat tidak memilih perawi dengan 

sembarangan dan akan memilih perawi tertentu yang dipandang menguasai, 

menekuni, dan mengetahui persoalan-persoalan yang akan dibahas. Studi kritik 

rawi yang nampaknya lebih konsentrasi pada sifat kejujuran dan kebohongan. 

 ‘Ada>lah al-saha>bah, menurut bahasa adil berarti lurus. Menurut istilah, 

yang dianggap tidak berat sebelah atau berpihak kepada yang benar atau 

sepatutnya. Dengan begitu sahabat yang adil diartikan mengandung maksud dan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya secara proposional.
9
 Keadilan dalam kitab 

terikat erat dengan sikap seimbang dan menengahi. Menurut Ibn Salah sahabat 

dikatakan adil setiap meriwayatkan sekedar hadis atau satu kalimat dari kalimat 

secara bertemu atau dengan bertatap langsung dengan Rasulullah. Dengan begitu 

                                                      
8
Nawir Yuslem, UlumulHadis,( Jakarta: PT. MutiaraSumberWidya, 2001) 176 

9
TM. Hasbi  Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: PT. PustakaRizki 

Putra, 1999) 241 
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sahabat dapat dikatakan adil. Sedangkan menurut Said ibn al-Musayyab 

mengatakan bahwasanya sahabat yang adil adalah sahabat yang selalu 

berdampingan dengan Nabi setiap harinya selama satu tahun atau beberapa tahun, 

atau dengan berperang bersama Nabi walau satu kali, dengan begitu sudah 

dianggap dapat meriwayatkan hadis karena adil nya didefinisikan dengan begitu. 

Jika menurut Al-H{a>fi>s ibn H{a>ja>r al-Asqa>laniy, sahabat yang dianggap iman 

dengan nabi dan meninggal dalam keislammnya telah dianggap adil bagi nya. 

Sifat adil yang dimiliki oleh para sahabat menuai banyak kontroversial yakni 

perbedaanya dilihat dari pendapat ulama mutaqaddimin dan muta‟akhirinin. Para 

ulama mutaqadimin tidak pernah membahas atau mempersoalkan atas kredibilitas 

keadilan sahabat karena para ulama mutaqaddimin meyakini bahwa para semua 

sahabat yang bertemu dengan nabi atau yang bersama dengan nabi dalam 

kesehariaannya sudah dianggap adil. 

 Mengenai „Adalah al-Sahabah, mayoritas ulama sepakat dengan kaedah 

kullu sahabah udul. Namun, Ahmad Amin memandang berbeda dengan pendapat 

mayoritas ulama tentang  keadilam sahabat, karena Ahmad Amin menganggap 

bahwasannya sahabat tetaplah manusia, sehingga masih memungkinkan bagi 

sahabat untuk berbuat tercela atau kesalahan.
10

 Ia adalah sososk ulama' yang kritis 

terhadap hadis, dan pemikirannya banyak di pengaruhi oleh orientalis, serta 

menjujung tinggi pemikiran orang Barat. Hal ini didasarkan pada adanya saling 

mengkritik antara sahabat satu dengan sahabat lain, terlebih dalam hal 

periwayatan. Terkadang seorang sahabat menolak hadis yang datang dari sahabat 

                                                      
10

Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Cet: X; Beirut: Dar al-Kitab al-„Arabiy, 1969) 216 
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lain yang tidak dipercayainya, ataupun menerima dengan catatan memberikan 

kesaksiaan atas hadis yang diriwayatkannya. Menurutnya, „Adalah Sahabah  

bukanlah suatu yang menyeluruh, tidak semua sahabat itu jujur dan dapat 

dipercaya, karena betapapun hebatnya mereka, masih memungkinkan memiliki 

cela. Dengan begitu ia memberikan bukti dari kritik „Abdullah bin „Abbas 

terhadap Abu Hurairah. kritik Ibnu „Abbas terhadap hadis yang dibawa oleh Abu 

Hurairah : “barang siapa yang mengangkat jenazah, maka hendaklah ia 

berwudhu”. Beliau mengungkapakan bahwa Ibnu „Abbas tidak mau mengambil 

hadis ini, dikarenakan perbedaan pemahaman terhadap hadis tersebut. 

Menurutnya Hadis mempunyai makna tidak mengharuskan kita berwudhu karena 

mengangkat kayu-kayu yang kering. Inilah yang dipahami oleh Ahmad Amin, 

bahwa Ibnu „Abbas meragukan kebenaran hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah. Dalam arti lain, tingkat keadilan sahabat Abu Hurairah juga 

dipertanyakan. 

 Taha Husain salah seorang yang pendapatnya selaras oleh Ahmad Amin 

dan mendukung pernyataannya, Taha Husain sendiri dikenal sebagai kawan 

dekatnya selama berkuliah di Universitas al-Azhar Kairo, penyataan yang hampir 

sama yakni dengan mengatakan sebagai berikut bahwasannya sahabat juga 

manusia biasa seperti halnya orang lain yang tidak terbebas dari kesalahan dan 

dosa. Mereka saling melontarkan tuduhan yang keji, saling mengkafirkan dan 

menuduh satu sama lain suka berbuat maksiat. „Ammar ibn yasir misalnya, 

mengkafirkan Usman ibn Affan, bahkan menganggapnya sebagai orang yang 
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halal darahnya.
11

 Begitupun dengan Ibn mas‟ud juga mengatakan bahwa Usman 

halal darahnya dan dikatakan ketika berada di kuffah, lalu Taha Husain 

mengatakan bahwasannya apakah pantas membenarkan apa yang mereka 

riwayatkan atau menganggap dusta apa yang mereka riwayatkan, padahal mereka 

juga manusia biasa yang mana pernah melakukan salah atau pun melakukan 

kebenaran dari setiap apa yang diriwayatkannya, jadi bisa dikatakan ketika kita 

mengkritik bukanlah suatu yang buruk, jika mengkritik menggunakan metode 

yang terkenal dikalangan muhaditsin. Abu Rayyah salah ulama yang dianggap 

Ingkarus sunnah, dan pemikirannya pun dianggap sama dengan Ahmad Amin. 

berpendapat bahwasannya sahabat itu saling mengkritik, dan diantara mereka juga 

saling mengkritik, diantara mereka ada yang menyakiti Nabi saw, ada juga yang 

membangun mesjid dhirar (mesjid untuk memecah belah umat), ada pula yang 

tidak mau ikut dalam perang Tabuk.
12

 Abu Rayyah mengatakan bahwasannya jika 

persahabatan anatara Rasulullah dengan para sahabatnya menjamin keadilan, 

membuat mereka bebas dari dosa serta tidak mengurangi amal-amal buruk mereka 

selain perbuatan kekufuran, maka persahabatan tersebut lebih tinggi nilainya dari 

pada keimanan. Dalam beberapa persoalaan Allah memperingatkan bahwasannya 

hendaklah mereka berhati-hati terhadap berita yang di bawa oleh orang fasik, 

sedangkan Sahabat sendiri fasik. Syuhudi Ismail dalam pandangannya 

bahwasannya tidak semua ayat-ayat yang mengatakan tentang keadilan sahabat, 

dan tidak dapat dijadikan argumentasi tentang keadilan setiap individu sahabat, 

                                                      
11

 A.R . al-Amien, ""Konsep 'Adalah Sahabah Prespektif Syiá dan Sunni " dalam, jurnal 

Paramedia(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2000). Vol. I. No. 2, 130. 
12

 Mahmud Abu Rayyah, Al-Adwa „ala al-Sunnat Al-Muhammadiyah, (cet III; Mesir Dar al-

Ma‟arif, t.th) 353 
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dari situ dalil-dalil dapat diartikan bahwasannya dalil tersebut memiliki maksud 

tersendiri, jadi, bukan hanya ditujukan kepada sahabat nabi saja. Begitupun 

dengan ijma‟ para ulama beberapa ulama mengemukakan argumen-argumennya 

mengenai keadilan para sahabat, dari ijma ulama yang sebelumnya diatas telah 

diterangkan tidak dapat argumennya untuk menetapkan suatu keadilan seluruh 

sahabat. 

Dalam pandangan Musthafa Al-Siba‟i terhadap „adalah sahabah adalah 

benar adanya musthfa sendiri sependapat dengan ulama mutaqadimin 

bahwasannya semua sahabat adalah adil dan tidak ada cela baginya.
13

 Dalam kitab 

nya Musthafa menjelaskan bahwasannya sahabat dianggap adil karena adanya 

berbagai pandangan yang pertama yakni sahabat hanya patuh dan kembali kepada 

Rasulullah. Kedua para sahabat di katakan sebagai ridlwanu-llah „alayhim dengan 

arti sahabat berpegang teguh kepada batas-batas perintah dan larangan beliau, 

sekaligus para sahabat mengikuti apa yang dikerjakan Nabi dan apa yang di 

tinggalkan Nabi termasuk dalam tingkah keseharian Nabi, ibadah Nabi, dan 

muamalah Nabi. Namun sahabat tidak melakukan atau mengikuti sesuatau yang di 

khususkan kepada Nabi. Ketiga dengan adanya ke patuhan sahabat kepada Nabi 

dari melakukan sesuatu yang dikerjakan Nabi dan meninggalkan apa yang 

dilarang Dan tidak dilakukan Nabi dengan tanpa bertanya atau mengetahui apa 

yang para sahabat contoh terhadap Nabi menambah keyakinan Musthafa Al-Siba‟i 

dalam menyetujui term “kullu sahabah udul”. Dengan penuturan Musthafa Al-

Sibai di dalam kitabnya secara ringkas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

                                                      
13

Musthafa As-Siba‟i, As-Sunnah wa Makanatuha  fi at- Taysir al-Islami, terj. DR. 

NurcholisMajdid, Sunnah dan Prenannya Dalam Penetapan Hukum Islam, (Cet. III; Jakarta: 

PustakaFirdaus, 1995) 9-10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

perilaku sahabat yang seperti demikian lah dianggap adil dan tidak ada cela bagi 

para sahabat. 

Al-Ghazali ulama yang setuju akan konsep atau term 'kullu sahabah údul 

berpendapat dalam kitabnya bahwasannya para ulama khalaf dan ulama salaf 

menyatakan Sahabat itu pasti adil dengan jaminan dari Allah, namun terkecuali 

ketika sahabat diketahui berbuat fasik, jika itu tidak terlihat maka tidak boleh 

mengkritik mereka. Dalam QS. Al-Naml(27):59 menurut Ibn Abbas ayat tersebut 

bermaksud menentukkan sahabat yang telah dipilihya oleh Allah untuk Nabi-nya. 

Begitu juga dalam QS Al-Hajj (22):78, ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah 

menyampaikan berita jika para sahabat adalah pilihan Allah, sebab itu Allah 

memerintahkan mereka dengan berjihad yang sungguh, mencintai serta 

menyembah hanya kepada Allah. Dengan begitu kesaksiaan mereka akan tetap 

dilihat Rasulullah hingga akhirat dengan kesaksiaan Rasulullah. Sedangkan 

menurut Abu Zur‟ah al-Razi mengatakan bahwasannya siapapun mereka yang 

mencela sahabat nabi mereka telah dikatakan zindiq, sahabat adalah orang yang 

menyampaikan al-Qur’a>n dan hadis dikarenakan Rasulullah adalah benar dan al-

Qur’a>n adalah benar.
14

 Dengan begitu siapa yang mencela sahabat maka mereka 

lah yang mencela dan melecehkan al-Qur’a>n dan Hadis. 

 Ahmad Amin selain mengemukakan tentang „adalat sahabah dalam 

pemikirannya. Ahmad Amin juga sangat kritis dalam membahas hadis, pertama 

tentang pengkodifikasian hadis disini Ahmad Amin kritis dengan ungkapan 

bahwasannya zaman Rasulullah tidak ada penulisan hadis layaknya al-Qur’a>n. Hal 

                                                      
14

Munzier Suparta,  Ilmu Hadis, (cet. VIII; Jakarta: PT  Rajawali Grafindo, 2013) 192 
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ini diketahui dengan pembuktian bahwasannya Rasulullah hanya mengangkat 

beberapa penulis wahyu yang mencatat ayat-ayat al-Qur’a>n pada waktu turunnya, 

namun beliau tidak menentukkan seseorang untuk mencatat apa yang Rasul 

sampaikan kecuali al-Qur’a>n.
15

 Menurut ia pembukuan hadis pada zaman Rasul 

belum populer, dan belum ada aturan-aturan tertentu layaknya penulisan dan 

pembukuan al-Qur’a>n. Dengan pernyataan seperti diatas Ahamd Amin 

mengemukakan bahwasannya sampai nabi wafat hanya ada satu kitab yang telah 

di bukukan yakni al-Qur’a>n, sedangkan hadis belum dibukukan, dan kebanyakan 

diriwayatkan dari ingatan dan tidak dari buku catatan. Yang kedua yakni tentang 

pemalsuan Hadis, dan menganggap bahwasannya pemalsuan hadis Nabi sudah 

sejak masa Rasulullah masih hidup. Beliau berargumentasi dengan hadis yang 

telah ada: “barang siapa yang berdusta atas namaku, maka hendaklah ia 

mengambil duduknya di neraka.”. dari hadis inilah ia mengungkapkan 

bahwasannya besar dugaannya tentang pemalsuan hadis pada masa rasulullah 

dengan kata lain bahwa asbab al-wurud hadis merupakan peristiwa pemalsuan 

hadis yang terjadi pada masa Rasulullah. Padangannya didukung oleh beberapa 

alasan pertama, karena hadis pada masa pertama belum dibukukan dalam satu 

kitab tersendiri, kedua, hanya mencukupkan dengan riwayat yang hanya 

didasarkan pada ingatan, ketiga karena sukar menghimpun segala yang telah 

dikatakan dan dikerjakan Rasulullah selama 23 tahun. Ketiga alasan tersebut 

akhirnya disimpulkan bahwa ada golongan yang memberanikan diri meletakkan 

                                                      
15

Musthafa Al-Siba‟i, As-Sunnah wa Makanatuha  fi at- Taysir al-Islami, terj. DR. 

NurcholisMajdid, Sunnah dan Prenannya Dalam Penetapan Hukum Islam, (Cet. III; Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1995) 214-215 
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hadis-hadis yang disandarkan kepada Rasul dengan jalan yang dusta. Beberapa 

faktor yang sangat mempengaruhi adanya pemalsuan hadis, seperti halnya 

pertikaian politik, pertentangan anatara Ali dan Abu Bakar, antara Ali dan 

Mu‟awiyah, antara „Abdullah bin Zubayr dan Abd al-Malik, antara kaum „Abbasi. 

Perselisihan di bidang ilmu kalam dan ilmu fikih, dalam fikih tidak ada satu 

cabang yang menguatkan. Madzhab Abu Hanifah, yang disebut ulama 

sebagaiaman madzhab yang sesungguhnya mengaku hadis yang shahih menurut 

Abu Hanifah hanya ada 17 hadis, padahal kitab-kitabnya dipenuhi dengan hadis-

hadis yang tidak terhitung jumlahnya, terkadang dengan hadis yang menyerupai 

materi fikih. Penyebab perselisihan di ilmu kalam dengan persoalan qadar, jabar, 

dan ikhtiar. Segolongan membolehkan kalangannya memebuat hadis-hadis untuk 

penguat aliran mereka. Para ulama kalam membuat nash hingga persoalan-

persoalan detail yang tidak menjadi tugas Rasulullah. Dalam kitabnya Ahmad 

Amin juga mengkritik tentang metode penelitian ahli hadis yang hanya menitik 

beratkan terhadap kritik sanad, dan tidak menggunakan pendekatan kritik matan. 

Contohnya matan tersebut dikritik dengan melihat apakah matan nya sesuai 

dengan kondisi yang terkandung dalam hadis ataupun dengan fakta sejarah, atau 

dengan matan hadis yang menyerupai filsafat yang tidak sesuai dengan yang biasa 

digunakan, atau apakah matan tersebut menyerupai ungkapan fikih yang dilihat 

dari segi syarat dan qayyadnya.  

 Pemikiran Ahmad Amin sangatlah kritis terhadap hadis sehingga ia 

membahas dalam kitabnya Fajr Al-Islam salah satu fasalnya mengkritik tentang 

hadis yakni tentang pengkodifikasian hadis, pemalsuan hadis, „adalah sahabah, 
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dan penitik beratan kritik sanad dari pada kritik matan. namun dengan adanya 

pemikiran dari Musthafa Al-Sibai tentang persetujuan terhadap „Adalah Sahabah 

hal ini menjadi salah satu ketertarikan penulis untuk membandingkan pemikiran 

Ahmad Amin yang kritis atas „Adalah Sahabah dan pemikiraan Musthafa Al-

Siba‟i yang setuju terhadap „Adalah Sahabah. Selanjutnya penulis merumuskan 

tema penelitian ini dalam sebuah judul skripsi yaitu: “Pemikiran Ahmad Amin 

Dan Musthafa Al-Siba‟i Tentang Konsep Adalah As-Sahabah (Kajian Studi 

Muqaranah)“  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan, antara lain: 

1. Pemikiran kritis Ahamad Amin  terhadap Hadis 

2. Pemikiran Ahmad Amin terhadap„Adalah As-sahabah 

3. Pemikiran Musthafa Al-Siba‟i terhadap Hadis 

4. Pemikiran Musthafa Al-Siba‟i terhadap „Adalah As-Sahabah 

5. Perbandingan pemikiran Ahmad Amin dan Musthafa Al-Siba‟i 

„Adalah As-Sahabah  

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti  
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1. Bagaimana pandangan Ahmad Amin terhadap „Adalah al-

Sahabah? 

2. Bagaimana pandangan Musthafa Al-Siba‟i terhadap „Adalah al-

Sahabah? 

3. Bagaimana perbandingan pemikiran Ahmad Amin dan Musthafa 

Al-Siba‟i terhadap „Adalah al-Sahabah? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan utama penelitian proposal ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Ahmad Amin terhadap 

„Adalah al-Sahabah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Musthafa Al-Siba‟i 

terhadap „Adalah al-Sahabah. 

3. Untuk mengetahui perbandingan pemikiran Ahamad Amin dan 

Musthafa Al-Siba‟i.  

 

E. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sekurang-kurangnya dalam dua aspek berikut: 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan subangsih terhadap 

akademis bagi para civitas untuk menambah wawasan, wacana, dan 
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khazanah keilmuaan tentang Hadis untuk pijakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Aspek Praktis  

Penelitian ini diharapkan menambah informasi bagi masyarakat 

yang meminati untuk mengkaji pemikiran Ahmad Amin dan Musthafa Al-

Siba‟i  terhadap hadis selain itu juga untuk menambah wawasan 

masyarakat umum dengan bahasa yang lugas dan memahamkan. 

Lebih jauh penelitian ini membuka kesadaran di kalangan sarjana, 

kaum akademis, dan para peneliti bahwasannya pemikiran Ahmad Amin 

tidak serta merta ditolak oleh masyarakat, serata pemikiran Musthfa Al-

Sibai tidak selalu di terima tanpa di ulas dahulu Sebaikya pemikiran kedua 

tokoh di pertimbangkan kembali dengan adanya pemaparan yang seperti 

ini. 
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F. Kajian Terdahulu 

Dalam penyusunan karya illmiah  dibutuhkan telaah pustaka untuk 

menunjang keorisinalan penelitian, dengan ini penulis menyajikan berbagai 

pustaka yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini : 

1. Jurnal milik Nurmahni yang berjudul “ Ahmad Amin: Kritik 

Dam Pemikirannya Tentang Hadis” dalam jurnal ini penulis 

tidak banyak membahas tentang „adalah sahabat namun 

membahsa tentang kosep pemikiran Ahmad Amin terhdap 

pemalsuan hadis. 

2. Jurnal milik Atho‟illah Umar yang berjudul “Konsep Sunnah 

Dalam Prespektif Ahmad Amin” dalam jurnal ii penulis 

menjelaskan beberapa pemikiran „Adalah al-Sahabah maupun 

tentang pandangan hadis menurut Ahmad Amin. 

3. Skripsi milik Abdul Hakim dengan judul,” „Adalah Al-

Sahabah Menurut Ahmad Amin”, dalam karya ini membahas 

„adalah sahabah menurut Ahmad Amin saja tidak membahas 

„Adalah Sahabah dari sisi Musthafa Al-Siba‟i yang setuju 

dengan term para ulama. 

Berdasar penelitian sebelumnya maka dapat diambil benang 

merahnya bahwa maksud dari “Pemikiran Ahmad Amin Dan Musthafa 

As-Siba‟i Tentang Konsep ‘Adalah Sahabah” (Kajian Studi 
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Muqaranah), menjelaskan bagaimana maksud  pemikiran Ahmad Amin 

yang kritis terhadap ‟Adalah al-sahabah, dan bagaimana pemikiran 

Ahmad Amin terhadap hadis, selain itu juga menmbandingkan pemikiran 

Ahmad Amin dengan pemikiran  Musthafa Al-Siba‟i yang sependapat 

terhadap pemikiran para ulama tentang term kullu sahabah udulun. Dapat 

dijadikan penelitian yang berlanjut. 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan yang namanya metode 

penelitian, dengan ini penulis menempuh beberapa metode untuk 

menyelesaikan penelitian, berikut beberapa metode yang digunakan: 

1. Jenis  Penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

untuk mendapatkan data deskriptif berupa lisan dari perorangan atau dari 

kata-kata tertulis, dapat mengamati suatu perilaku.
16

 Secara umum 

penelitian ini merujuk pada literatur yang bersumber dari bahan tertulis 

dan library research seperti kitab fajr al-islam karya Ahmad Amin danAs-

Sunnah wa Makanatuha  fi at- Taysir al-Islami karya Musthafa Al-Siba‟, 

mencari dan mengumpulkan data dengan penelitian terkait, 

mengembangkan informasi dengan membaca, mencatat serta mengolah 

bahan penelitian yang ada dalam pustaka. Dalam riset pustaka ini hanya 

mengumpulkan data-data informasi penunjang penelitian tanpa melakukan 

                                                      
16

Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.  RemajaRosda Kaya, 2004) 4 
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riset lapangan, atau dapat dikatakn dengan menguraikan atau, menyusun 

ulang dengan rapi kata-kata, dan menganalisa satu per satu data yang 

berkaitan dengan permasalahan.
17

 

2. Sumber Data 

a. Sebagai sumber data dari penelitian ini mengambil dua jenis 

sumber data yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Data primer merupakan data pokok yang menjadi instrument dalam 

menentukkan penelitian ini, dan dalam penelitian ini sumber 

pendukungnya yakni data sekunder.
18

 Buku dan kitab menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Musthafa Al-Siba‟i, As-Sunnah wa Makanatuha  di at- Taysir 

al-Islami. 

2. Ahmad Amin, Fajr al-Islam. 

3. Ali Musthafa Yaqub, Kritik Hadis. 

4. M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah, 

Kritik Musthafa As-Siba‟i Terhadap Pemikiran Ahmad Amin 

mengenai Hadis dalam Fajr al-Islam. 

5.  G.H.A Juynboll “ kontroversi Hadis di Mesir”. 

b. Data skunder adalah data yang didapat tidak langsung dari 

sumbernya. Biasanya Data skunder menjadi penunjang data 

primer. Biasanya penulis mengambil data-data tersebut karena 

                                                      
17

Mestika Zed, MetodePenelitianKepustakaan, (Jakarta: YayasanPustakaOktober Indonesia, 2014) 

2 
18

BurhanBugini, MetodelogiPenelitian Forma- Format KuantitatifdanKualitatif, (Surabaya: 

Airlangga University Pers, 2001), 129 
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adanya relevansi dengan objek penelitianSedangkan data skunder 

sebagai data-data pendukung yakni: 

1. Jurnal, yang berjudul “Ahmad Amin: Kritik Dam Pemikirannya 

Tentang Hadis” 

2. Skripsi milik Abdul Hakim dengan judul,” „Adalah As-Sahabah 

Menurut Ahmad Amin”. 

3. Jurnal, yang berjudul “Konsep Sunnah Dalam Prespektif Ahmad 

Amin”. 

 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan tehnik pengumpulan data kali ini 

menggunakan tehnik dokumentasi. Yaitu dengan mengambil data-data dari 

refrensi yang terkait dengan objek yang diteliti yaitu pemikiran Ahmad 

Amin dan Musthafa As-Siba‟I terhadap „Adalah sahabah, datanya baik 

berupa kitab, buku, jurnal, atau bahkan ensiklopedi atau sumber lain yang 

relevan dengan objek penelitian. 

4. Tehnik Analisa Data 

Metode analisa dalamp enelitian ini penulis menggunakan 

beberapa tehnik, pertama menggunakan metode content analysis 

(analisisisi). Yaitu tehnik yang dapat ditiru untuk dijadikan refrensi 

dengan memperhatikan konteks yang relevan dengan isi.
19

Diatas 

disebutkan penelitian ini menggunakan tehnik diskriptif, maka dengan 

                                                      
19

Wilhemelmus Hary Susilo, Penelitian Kualitatif: Aplikasi Pada Ilmu Penelitian Kesehatan 

,(Surabaya: CV Garuda Mas Sejahtera, tt), 37 
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ini penelitian yang ditulis juga menggunakan tehniknik diskriptif. 

Metode diskriptif analisis merupakan metode yang bertujuan untuk 

menampilkan penelitian secarasis tematis. Dan metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data yang jelas dan sistematis berkaitan dengan 

objek penelitian yakni pemikiran Ahmad Amin dan Musthafa As-

Siba‟i terhdap keadilan sahabat dan terhadap ilmu hadis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 

             Bab pertama yakni pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian 

kajian pustaka dan metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

             Bab kedua yaitu membahas tentang pengertian 'adalah sahabah, konsep 

term Kullu Sahabah 'Udu,dan pandangan para ulama-ulama terhadap konsep dan 

tern tersebut. 

           Bab ketiga, pada bagian ini membahas tentang biografi Ahmad Amin dan 

Musthafa Al-Siba‟i, selain itu juga membahas pemikiran Ahmad Amin dan 

Musthafa Al-Siba‟i secara universal tentang hadis. 

            Bab keempat membahas tentang perbandingan pemikiran Ahmad Amin 

dan  Musthafa Al-Siba‟i terhadap „Adalah sahabah. 

           Bab kelima, yakni penutup. Sebagai bab penutup bab ini berisikan 

kesimpulan serta saran. Penutup dari pembahsan ini akan ditarik kesimpulan dan 
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menjawab persoalan yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya dan menguraikan 

saran-saran untuk permasalahan diatas. 

I. Outline 

Bab 1 Pendahuluan : 

A. Latar Belakang 

B. Identifikasi Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

F. Penegasan Judul 

G. Kajian Pustaka 

H. Metode Penelitian 
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C. Analisa Perbandingan kedua Tokah 

           Bab V Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Saran  
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    BAB II 

PENGERTIAN ‘Adalah al-Sahabah  DAN PENDAPAT PARA ULAMA 

A. Pengertian ‘Adalah  

           ‘Adalah dalam pemabahasan ini diartikan dengan keadilan para 

sahabat dalam  periwayatan hadis, oleh karena itu term „‟Adil dalam ulumu 

al-hadis istilah tersebut ditujukkan untuk mengetahui sikap dan sifat para 

perawi hadis, serta untuk syarat meriwayatkan hadis agar hadis diterima 

dan di nilai sah 

          Kata „adalah secara harfiah dapat diartikan sebagai keadilan kata ini 

juga bisa dimengerti sebagai suatu ungkapan tentang tengah-tengah suatu 

perkara, tidak berlebihan atau kekurangan.
20

 

           Dalam kajian Ilmu Hadis, hadis dapat dijadikan hujjah apabila 

hadis tersebut diriwayatkan oleh para perawi yang telah memenuhi syarat 

seperti „adil, dalam hal ini sifat „adil memang sangat-sanagt diperhatikan 

dan sebagai komponen dasar untuk menilai validitas Hadis itu sendiri dan 

sebelum menilai-menilai yang lain. Penilaian ini sangat diperhitungkan 

bahkan jika seorang perawi dabit namaun tidak „adil maka hadisnya pun 

tidak diterima dan tidak bisa digunakan sebagai hujjah, bahkan jika 

sebaliknya perawi tersebut „adil namun tidak dabit, maka hadisnya masih 

dapat di pertimbangkan diterima atau tidaknya, atau diterima dengan 

beberapa catatan. Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya „adil adalah salah satu rukun atau pokok dalam 

                                                      
20

 Al-Amidi, al-ihkam fi ushul al-ahkam, 68. 
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periwayatan.
21

 Dan konsep „adil selalu berkaitan dengan ke-dabitan,
22

 

keduanya saliang berkaitan dan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain karena keduannya menjadi syarat yang mutlak untuk dapat 

diterimannya periwayatan hadis dari salah seorang perawi. 

          „adalah dari segi bahasa bentuknya verbal noun atau masdar dari 

kata kerja „adala, dan padanan kata dari kat „adalah adalah istiqamah 

yang berarti lurus.
23

 Jika „adalah  dikaitkan dengan Ilmu Hadis maka 

mempunyai arti suatu sikap tertentu atau sifat yang harus dimiliki, atau 

menjadi tolak ukur seorang perawi dapat dinyatakan periwayatan dapat di 

jadikan hujjah dan diterima atau tidak, dengan penjelasan-penjelasan yang 

telah dipaparkan ke‟adalah an menjadi terlihatnya para perawi 

dideskripsikan sebagaiorang yang menjauhi dosa besar, mencerminkan 

sikap kejujuran dalam dirinya, dan dalam dirinya tertanamam ketaqwaan 

yang tinggi.
24

dan sebagian Ulama mengatakan atau berpendapat 

bahwasannya „adil dapat mendefinisikan seseorang yang memiliki sikap 

taqw dan menjaga ke muru‟ahannya, karena sifat taqwa yang dimilikipara 

perawi maka jauh dari kemungkinann untuk melakukan sesuatu yang 

bersifat mkasiat, fasik, syirik, dan sekalipun bid‟ah. 

 

         Menurut Jalal al-Din al-Syuyuthi, setidaknya ada enam makna yang 

diterapkan bagi kata „Adalah dari segi bahasa. Pertama, berarti lawan dari 

                                                      
21

 AR. Al-Amien, “Konsep „Adalat as-Sahabah Prespektif Sunni dan Syi‟ah” dalam jurnal 

Paramedia (Surabaya: IAIN Sunan Ampel) 232-233 
22

 Ibid 233 
23

 Syuhudi Ismail, MetodelogiPenelitian Hadis Nabi (Cet: I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992) 70 
24

 Ibid,72 
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kecurangan dan kezaliman, misalnya kata yang ditujukan pada seorang 

raja “ ia seorang yang adil”. Kedua, berarti lawan dari kefasikkan dan 

kemaksiatan. Ketiga, berarti terpelihara, maksudnya memiliki kualitas diri 

yang terhindar dari kekejian, kemaksiatan sebagaimana para Nabi dan 

Malaikat. Keempat, berarti terjaga dari dosa dan kesalahan sebagai karunia 

dari Allah Swt. Tanpa diupayakan sebagaimana sifat para auliya‟. Kelima, 

berarti terjaga dari kesalahan dalam berijtihad sebagaimana ulama Syi‟ah 

menyebut kualitas ini pada Sang Mahdi yang ditungu. Keenam, berarti 

terhindar dari kebohongan dan sikap berlebihan yang disengaja dalam 

periwayatan dengan melakukan sesuatu yang menyebabkan tidak diterima 

perkataanya.
25

 

        Muhammad Zuhri mendefinisikan „adil dari berbagai redaksi sebagi 

berikut definisinya, periwayat hadis yang setia mengamalkan agamanya 

sesuai dengan pengetahuan yang orang tersebut miliki, dan periwayat 

tidaka akan pernah melakukan kebohongan.
26

 Dan Hasbie ash-Shiddiqie, 

menerangkan bahwasannya „adil  adalah tenaga jiwa yang mendorong kita 

agar berlaku taqwa serta selalu menjaga muru‟ah yang ada, dan taqwa 

diartikan dengan tidak melakukan perbuatan fasik, maksiat, bid‟ah, dan 

syirik, dan sedangkan muru‟ah diartikan dengan memebrsihkan segalaa 

                                                      
25

 Dr. Wahidul Anam, M.Ag, “Dekonstruksi Kaidah „Adalah al-Sahabah”(Yogyakarta: LkiS 

Pelangi Aksara,2016) 52-54 
26

 Subhi ash-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Cet IV; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) 116 
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macam-macam yang dilarang atau yang kurang baik seperti buang air 

besar di tengah jalan.
27

  

 

         Dalam Ilmu Hadis para ulama‟ memberikan definisi tersendiri untuk 

kata „adil definisi tersebur didasarkan kepada empat butir, sebagai berikut 

1. Beragama Islam, seorang perawi harus memeluk agama Islam yang 

mana agar periwayatannya diterima, dan ini menjadi salah satu 

syarat perawi agar dapat menyampaikan periwayatannya, dan 

sebagai syarat dasar „adil, untuk kegiatan menrima hadis dan 

menyampaikan hadis perlu diketahui agar periwayatnya beragama 

islam agar sanadnya berkesinambungan, namun untuk penerimaan 

hadis tidak berlaku memeluk gama Islam, namun ketika 

menyampaikan harus beragama Islam.
28

 

2. Mukallaf, berarti baligh dan berakal dan keduanya menjadi kriteria 

yang harus dipenuhi oleh seseorang periwayat ketika ia akan 

menyampaikan riwayat. Dan untuk menerima hadis tidak 

diwajibkan untuk mukallaf, namun kegitan menerima hadis harus 

dalam keadaan mumayyiz (yang mana keadaan seseorang sudah 

dapat memahami maksud pembicaraan dan dapat membedakan 

anatara sesuatu yang lain dengan yang lainnya).
29

  

                                                      
27

 M. Hasbie ash-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Cet: IX; Jakarat: Bulan Bintang, 

1989), 229 
28

  Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi (Cet: I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 67 
29

 Ibid, 230 
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3. Melaksanakan ketentuaan agama, disisni dapar dijelaskan 

bahwasannya dapat melaksanakan ketentuuan agama, disisni yang 

dimaksud adalah teguh dalam beragama, tidak berbuat bid‟ah, tidak 

berbuat dosa besar, tidak berbuat maksiat, dan harus berakhlak 

mulia.
30

 Dan orang-orang yang merasa dan melaksanakan 

ketentuaan agama akan merasa di awasi oleh Allah baik 

perbuataannya, ucapannya, karena itu seseorang tersebut takut untuk 

melakukan atau berbicarayang dilarang oleh Allah dan Rasulnya, 

seperti membuat pernytaan palsu.
31

 Sekiranya ketika ada kesalahan 

atau kekeliruan daalam menyampaikan berita, maka bhal tersebut 

pastinya tidak disengaja oleh para sahabat, namun melainkan berada 

diluar kemampuannya. 

4. Memelihara Muru‟ah, seluruh Ulama pastimenjaga kemuruahannya, 

dan para ulama sepakat bhawasannya menjaga kemuruahan menjadi 

salah satu syarat dan kriteria siffat „adil, dan muru‟ah sendiri artinya 

yaitu kesopanan pribadi yang membawa kepribadian diri menjadi 

lebih baik terus menerus, dan hal ini dapat dilihat dari segi adat-

istiadat tempat tersebut atau masing-masing tempat.
32

 Dan muru‟ah  

juga menjadi nilai yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat, 

hal ini menjadi salah satu hal yang mana dilihat oleh masyarakat 

                                                      
30

 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988) 116-118 
31

 Ibid, 141 
32

 Ibid, 115 
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bahwasannya seseorang tersebut dapat dihargai atau tidaknya dalam 

masyarakat.
33

  

          Dengan adanya empat aspek diatas dapat di simpulkan 

bahwasannya para ahli hadis menyusun kaidah-kaidah yang 

berkaitan dengan „adalah, hal ini menyangkut „adil  yang tidak 

bertentangan dengan fitrah manusia, dan diamana penilainnya 

seseorang tidak didasarkan pada kebersihan seseorang tersebut dari 

dosa, tetapi lebih berat timbangan ke‟adilaannya ketimbang dengan 

cacatnya.
34

 

B. Pengertian al-Sahabah 

          Kata al-shuhbah mempunyai beberapa makna, dan bentuknya 

bisa memiliki arti positif atau negatif. Kata al-shuhbah 

(persahabatan) dapat diterapkan pada hubungan antara seorang 

mukmin dengan mukmin yang lain, antaar seorang anak dengan 

kedua orangtuanya yang berbeda keyakinan, antara dua orang yang 

bersama-sama melakukan perjalanan, antara tabi‟ (pengikut) dengan 

matbu‟ (orang yang diikuti), anatara orang mukmin dengan orang 

kafir, antara orang kafri satu dengan orang kafir lainnya, anatara 

seorang nabi dengan kaumnya yang kafir dimana kaum kafir 

berusaha menghalangi dari kebaikan dan mengembalikannya pada 

kesesatan.
35

 

                                                      
33

 Ibid, 115-116 
34

 Ibid, 117-118 
35

 Ahmad Husein Ya‟qub, Keadilan Sahabat:Sketsa Politik Islam Awal, terj.Nashirul Haq dan 

Salman al-Farisi (Jakarta: al-Huda, 2003), 10-12 
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          Sahabat konsepnya sudah sangat terkenala dikalangan para 

ulama‟, dan setiap ulama memiliki definisi tersendiri dalam 

memberikan pernytaan tentang sahabat. Kata sahabat diambil dari 

Sahib  yang mana bentuk jama‟nya suhub, ashab,sahab, dan 

sahabah, dan dalam bahasa diartikan orang yang selalu menyertai 

dan selalu bersama orang lain, dan kata sahib hanya diberikan 

kepada seseorang yang telah bergaul atau telah berteman lama 

dengan orang lain.
36

 

 

         Dan menurut istilah Sahabat adalah seseorang yang telah 

bertemu dengan Nabi saw, dengan ketentuan orang tersebut mukmin 

dan hiduo semasa dengan belaiu atau telah atau pernah bertemu 

langsung dengan Rasul, orang tersebut pernah berperenag baik 

bersama Rasul maupun tidak bersama Rasul, seseorang tersebut 

pernah meriwayatkan hadis dari Rasul, ataupun seseorang yang 

pernah melihat Rasul walaupun sekali, atau bisa saja seseorang yang 

tidak dapat melihat Rasul karena buta.
37

  

 

           Menurut pendapat Anas ibn Malik, bahwa melihat Nabi jarak 

jauh tidaklah dapat dijadikan ukuran sebagai seorang sahabat. Salah 

seorang perawi yaitu Ahmad Muhammad Syakir mengemukakan 

                                                      
36

  Agus Efendi, “ Sahabat Mitos atau Realitas” Rosda Karya (et.al) dalam Kontroversi Pemikiran 

Islam di Indonesia (Cet: I, Bandung: Rosda Karya, 1990), 48 
37

 Ibid, 49-50 
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bahwasannya Syu‟bah telah menerima riwayat dari Musa as-Sablani 

diaman beliau mengatakan “ sayang menyatakan kepada Anas bin 

Malik, apakah masih ada yang hidup dari para sahabat-sahabat 

Rasulullah yang lain selain anda?”, Anas ibn Malik pun menjawab, 

ada orang-orang badui yang perna melihat Rasul, namun seseorang 

yang menyertai Rasul sudah tidak ada lagi.” Sangat jelas riwayat ini 

jelas menunjukkan bahwa orang yang digolongkan sebagai sahabat 

itu tidak hanya sekedar melihat Rasul, namun juga harus menyertai 

Rasul dalam semasa Rasul hidup.
38

 

 

        Pendapat lain mengatakan bahwasannya seseorang dapat 

dikatakan sahabat adalah seseorang yang telah atau pernah bertemu 

dengan Nabidalam keadaan apapun, selain keadaan apapun, juga 

baik dalam keadaan mukmin dan meninggal dalam keadaan Islam, 

sekalipun dalam pertemuuannya dengan Rasulullah orang tersebut 

pernah murtad,namun sebulum orang tersebut meninggal orang 

tersebut kembali memeluk agama Islam.
39

 

          Definisi yang ketat terhadap sahabt juga dikemukankan oleh 

Ulama Ushul, menurut Ibnu Tayyib al-Bashriy, salah satu „Ulama 

Ushul, menyatakan bahawa dinyatakan sebagai seorang sahabat 

paling tidak harus memenuhi dua hal. Pertama, orang tersebut harus 

                                                      
38

 M. Hasbie Ash-Shiddiqie, Pokok-popok Ilmu Dirayah Hadis, Jilid. II (Cet: V; Jakarta: Bulan 

Bintang, 1981), 143. 
39

 Endang Soetari,  Problematika Hadis: Mengkaji Paradigma Periwayatan (Cet: I; Bandung: 

Gunung Jati Press,1997), 118 
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lama bersama Nabi. Kedua, mengikuti perilaku Nabi. Jika orang 

tersebut lama bersama Nabi namun tidak bermaksud mengikuti 

Nabi, maka orang tersebut tidak termasuk sahabat Nabi.
40

 Begitu 

juga seperti yang dikatakan Ulama Ushul yang lain seperti Ibn al-

Shabagh. Al-Shabagh mendefinisikan sahabat sebagai orang yang 

bertemu (laqiya), hidup bersama (aqama), dan mengikuti (ittiba‟a) 

kepada Nabi Saw.
41

 

 

       Dalam Ushul Fiqh memaparkan bahwasannya seseorang yang 

disebut sahabat adalah ia yang lama bergaulnya dengan Rasulullah, 

dan banyak mengikuti kajian-kaijan atau majelis-majelis yang 

diselenggarakan oleh Rasulullah untuk menerima hadis dari 

Rasulullah.
42

 

 

        Berkaitan dengan jumlah sahabat, maka sangatlah sukar atau 

sulit untuk menetukkan berapa  jumlahnya, karena para sahabat 

terebar di berbagai daerah dan di bebrabagai Negara, maka dari itu 

untuk memastikkan berapa jumlah pastinya sanagtlah susah. Al-

Bukhari meriwayatkan dari Ka‟ab Ibn Malik, beliau meriwayatkan 

bahwasannya jumlah sahabat Nabi sangatlah banyak dan tidak dapat 

dikumpulkan dalam satu kitab. Jumlah sahabat Rasul sekitar 

                                                      
40

 Fu‟ad Jabali, The Companions of the Prophet: a study of Goegraphical Distribution and 

Political Alignments (Canada: Institue of  Islamic Studies McGill University Montreal, 1999) 172 
41

 Ibid, 85 
42

  Hasbie ash-Shiddiqie, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jilid II (Cet: V; Jakarta: Bulan 

Bintang, 1981) 205. 
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114.000 ketika beliau wafat, dan para sahabat ini ada yang hanya 

melihat Nabi, atau haji wada‟ bersama Nabi, ada pula yang 

meriwayatkan dan mendengar hadis beliau saat dipadang „Arafah.
43

 

 

       Dari beberapa jumlah sahabat yang banayak disebutkan oleh 

para periwayat maka hanya beberapa saja yang meriwayatkan hadis 

Rasul, sebagai berikut adalah sahabat-sahabat yang meriwayatkan 

hadis: 

 

1. „Abdullah Ibn „Umar r.a, beliau meriwayatkan hadis 

sebanyak 2630  hadis. 

2. Jabir bin „Abdullah r.a, 1540 hadis banyakanya yang beliau 

riwayatkan. 

3. Abu Sa‟id al-Khudri r.a, hadis-hadis yang diriwayatkan 

beliau sebanyak 1170 hadis. 

4. Abu Huraira r.a, beliau meriwayatkan hadis sebanyak 5374 

hadis. 

5. Anas Ibn Malik r.a, 2286 hadis banyaknya yang beliau 

riwayatkan. 

6. „Abdullah ibn „Abbas r.a, beliau meriwayatkan hadis 

sebanyak 1660 hadis.
44

 

 

                                                      
43

 Ibid148 
44

  Fatchurrahman, Ikhtisar Mustlah al-Hadis (Cet: III; Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1981) 253 
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C. Pengertian Term as}-S{ahaba>tu Kulluhum ‘Udu>l 

 

       Islam diperintah oleh empat Khalifah setelah Rasulullah wafat, 

sejarah Islam mencatat demikian pada masa awal Nabi wafat, empat 

khalifah yang memimpin Islam saat itu adalah 4 sahabt yang cukup 

terkenal dan tidak asing, sahabat tersebut adalah, Abu Bakar ash-Shidiq, 

„Umar Ibn al-Khattab, „Usman Ibn „Affan, dan yang terakhir yaitu „Ali Ibn 

Abi Thalib. Pemerintahan pertama dipimpin oleh dua sahabat Rasul pada 

saat itu masih kekhalifah an pertama (Abu Bakar dan „Umar), 

pemerintahan dua khalifah tersebut dianggap berjalan dengan lancar, 

namun ketika masa pemerintahan dua khalifah terakahir yakni „Usman dan 

„Ali pemerintaha dua khalifah tersebut mengalami masalah dalam masa 

pemerintahannta. 

 

      Dalam pemerintahan „Usman banyak sekali pemrotesan kepada 

„Usman, gerakan protes tersebut datang dari seluruh penjuru jazirah Arab, 

protes tersebut dikarenakan „Usman dianggap mengguntungkkan 

keluarganya sendiri karena mengangkat seluruh anggota kepemerintahan 

seluruhnya dari anggota keluargannya (nepotisme), dan tindakan serta 

kebijakan yang kurang adil bagi bayak kaum Muslimin. Banyak kaum 

muslimin saat itu menginginkan „Usman turun dari pemerintahnnya, dan 

bahkan juga ada yang menginginkan untu khalifa „Usman dibunuh, dan 

dalam hal ini untuk pertama kalainya lah yang menjadi sebutan untuk 
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Fitnah Kubra. Setelah „Usman meninggal yang diangkat unutk menaiki 

takhta adalah „Ali, pemerintahan khalifah „Ali dinilai sama dengan 

pemerintahan sebelumnya, ketika dibaiat untuk naik ke takhta 

pemerintahan, khalifah „Ali telah diserang dengan banyaknya permaalahan 

yang harus dicari solusinya dengan segera, yang pertama yaitu untuk 

mengusut pembunuhan sahabat „Usman serta mengadili dengan sepantas-

pantasnya terhapad pelaku pembunuhan sahabat „Usman, tetapi lagi-lagi 

kelompok Mu‟awiyah menilai „Ali gagal dalam melaksanakan hal 

tersebut, sehingga menimbulkan Fitnah Kubra  yang kedua karena 

perselisihan sahabat „Ali dengan kelompok Muawiyyah bersi tegang 

hingga semakin memuncak, dan terjadilah perang antara dua kelompok 

tersebut. Dengan adanya perpecahan seperti itu dianggaplah menjadi 

bencana besar dalam sejarah Islam saat itu dikarenakan hal yang terjadi 

menjadi meluas dan sangat jauh cakupannya, tidak hanya dalam masalah 

perpolitikkan namun juga dalam pemahaman agama dan menyangkut 

ajaran agama itu sendiri, dan hingga kini pengaruh sejarah yang seperti itu 

sangat terasa kuat perbedaanya. 

     Pandangan-pandangan para ulama tentang „Adalah as-Shabah 

sangatlah berbeda-beda yang pertama pandangan Ulama Sunni, Ulama 

Sunni beranggapan bahwasannya semua sahabat itu „adil, selain itu 

sahabat itu mendapatkan keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki oleh 

manusia biasa yang lain , sepeti hidup berdampingan dengan Rasul atau 

semasa dengan Rasul, selain itu „adil dan ka‟adilaan telah ditetapkan oleh 
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bukti-bukti yang kuat yaitu berdasarkan penjelasan-penjelasan dalam al-

Kitab, Sunnah, ijma‟, dan dalil-dalil aqli yang lainnya. 

  

    Ahlu as-Sunnah wa al-Jama‟ah menyakini bahwa ke‟adilaan para 

sahabat didasarkan pada dalil-dalil yang adadidalam al-Qur‟a>n serta 

didalam as-Sunnah yang disebutkan sebagai berikut: 

 

1. Q.S. Al-Anfal (8):74 

 

ريِم َّكَال ذِينََّآمَنُواَّكَهَاجَرُكاَّكَجَاهَدُكاَّفِيَّسَبِيلَِّالل هَِّكَال ذِينََّآكَكْاَّكَنَصَرُكاَّأُكلئَِكََّهُمَُّالْمُؤْمِنُوفََّحَّ َََّ ِِرَة َّكَرزِْؽ  ْْ قااَّلَهُمَّْمَ  

Artinya: 

“ Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah dan berjihad di 

jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman, 

dan memberi, pertolongan, (kepada orang-orang Mujahirin) 

itulah yang benar-benar beriman, mereka yang memperoleh 

ampunan dan rizki yang mulia.”
45

 

 

2. Q.S. Al-Fath (48): 18 

 

ْْح اَّلَقَدَّْرَضِيََّالل هَُّعَنَِّالْمُؤْمِنِينََّإِذَّْيػُبَايِعُونَكََّتَحْتََّالش جَرَةَِّفػَعَلِمََّمَاَّفِيَّقػُلُوبِهِمَّْفأَنَػْزَؿََّالس َّ كِِينَةََّعَلَيْهِمَّْكَأََاَبػَهُمَّْفػَ

 قَريِب ا

Artinya: 

“sesunguhnya Allah meridhai orang-orang mukmin ketika 

mereka berjanji setia (bai‟at) kepadamu di bawah pohon. Allah 

menegtahui apa yang ada didalam hati mereka, lalu Allah 

                                                      
45

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: CV: asy-Syifa‟, 1992) 273 
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menurunkan ketenangan atas mereka dan memeberi balasan 

kepada mereka dengan kemenangan yang sudah dekat 

waktunya.”
46

 

          Dalil-dalil  yang telah disebutkan diatas adalah hadis yang dikemukakan 

oleh para ahli hadis yang menunjukkan bagaimana para sahabat walau tidak 

menunjukan secara langsung tentang ke‟adilan para sahabat secara rinci. 

Disamping dalil-dalil naqli dlam al-Qur’a>n yang telah disebutkan diatas para ahli 

hadis juga menegemukakan beberapa hadis yang menunjukkan ke‟adilan para 

sahabat. Beberapa hadis menyebutkan bahwasannya barang siapa orang yang 

menyudutkan dan membicarakan sahabat akan dikecam keras dengan nas-nash 

yang disebutkan.  

        Para ulama‟ Sunni telah menyatakan bahwa sahabat itu semuanya „adil, salah 

satu ulama tersebut adalah al-Gazali, bliau menyatakan bahwasannya para sahabat 

telah diakui ke‟adilan nya dengan bukti-bukti yang ada salah sataunya bukti Allah 

yang menganggap para sahabat itu „adil dan para sahabat memuji seluruh isi al-

Qur‟a>n, dan ini menjadi sebuah kepercayaan kami terhadap mereka, al-Gazali 

menytakan ini dengan berkata demi Allah untuk yang menguasai seluruh umat 

yang dahulu dan yang kemudian, pernytaan dengan demi Allah telah menitik 

tegaskan bahwasannya ia sangaat percaya.
47

 

         Dan pendapat kedua mengenai „Adalah sahabat dari kaum Khawarij, Syi‟ah, 

Mu‟tazilah dan Qadariyah. Perikaian politik masih saja meliputi dalam memberi 

pendapat, yang pertama kaum Khawarij, kaum ini menggunakan sunnah sebagai 

sumber hukum Islam, namun juga ada yang menyatakan bahwa kaum Khawarij 

                                                      
46

 Ibid, 840 
47

 Fatchurrahman, Ikhtisar Mustlah al-Hadis (Cet: III; Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1981) 233 
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tidak mempercayai hadis ketika setelah terjadinya peristiwa Tahkim, namun tidak 

ditujukkan kepada semua sahabat hanaya beberapa sahabat yang meriwayatakan 

dan tidak dipercayai oleh kaum Khawarij.
48

 Salah satau pernyataan dari Musthafa 

al-Siba‟i bahwa kaum khawarij sangat menyetujui akan ke‟adilan para sahabat , 

namun setelah adanya pertikaian kaum ikhawarij mengkafirkan sahabat „Usman 

dan sahabat „Ali, serta para pengikutnya. Sejak saat itu kaum Khawarij tidak lagi 

mempercayai hadis yang di riwayatkan oleh dua sahabat tersebut.
49

 

      Jika pendapat dari kelompok Syi‟ah, kelompok ini juga masih dlaam 

lingkungan yang mendiskualifikasi bebrapa sahabat, seperti „Usman, „Umar, Abu 

bakar, serta pengikuti mereeka, dan mereka dikenal dengan kecintaannya kepada 

„Ali, dan kaum Syi‟ah ini juga menganggap orang-orang yang tidak menganggkat 

Ali sebagai pemimpin dianggap telah menghianatai wasiat Rasulullah, dan 

meninggalakn atau keluar dari pemimpin yang sah, oleh sebab itu periwayatan 

mereka dianggap tidak bisa dieprcaya.
50

 

       Jika menurut kelompok Mu‟tazilah yang sependapat dengan kelompok 

Syi‟ah, seluruh sahabat itu „adil namun yang memerangi „Ali dan di pandang 

sebagai orang fasik, maka riwayat mereka ditolak tidak hanaya periwayatannya 

namun kesaksian merek juga ditolak karena anggapan kaum ini mereka yang 

memerangi telah keluar dari Imam yang sah.
51

 Namun ada yang berpendirian tetap 

menolak riwayat sesorang yang memerangi „Ali atau yang berpihak kepada „Ali, 

                                                      
48

 Muhammad „Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya,  terj. „Ali Mustafa Ya‟qub (Cet: 

I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994) 39 
49

 Ibid 42 
50

 Mustafa al-Siba‟i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholis 

Madjid (Cet; III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 103 
51

 Abu al-Fida al-Hafiz Ibn Kasir ad-Dimsyaqi, Ikhtisar..., op.cit, 181 
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dikarenaka salah satau dari dua golongan ini tertolak, atau golongan yang 

dianggap bersalah, meskipun tidak dijelaskan golongan mana yang bersalah, 

pernyataan diatas dari beberpa madzhab lainnya. 
52

 sebagaian orang Qadariyah 

berpendapat, wajib menolak persaksian dari „Ali, Zubair, dan Talhah, atau yang 

mendukung mereka ataupun yang mennetang mereka dikarenakan mereka adalah 

orang fasik.
53

 

 

                                                               

  

                                                      
52

 Mustafa al-Siba‟i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholis 

Madjid (Cet; III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 103 
53

 Ibid, 105 
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 BAB III 

AHMAD AMIN DAN MUSTHAFA AL-SIBA‟I SERTA PEMIKIRANNYA 

TERHADAP ‘ADALAH SAHABAH 

A. Biografi Ahmad Amin 

 

1. Kelahiran dan Lingkungan Sosial 

Ahmad Amin dilahirkan dikota Kairo dari seorang Syaikh al-Azhar 

pada tahun 1295 H,
54

 atau dalam versi lain ada yang menyebutkan pada 

tanggal 1 Oktober 1886 (2 Muharram 1304 H) tepatnya 4 tahun setelah masa 

penjajahan Inggris
55

. Nama lengkap Ahmad Amin Yaitu Ahmad Amin bin 

Ibrahim al-Tabbakh. 

Ayah  beliau bernama Syaikh Ibrahim at-Tabba>kh, ayahnya seorang 

petani, Ayah Amin menjadi perantau atau keluar dari tanah kelahirannya, lalu 

mereka merantau ke daerah Kairo. Perpindahan beliau ke kairo disebabkan 

tanah kelahirannya yang miskin ayah Ahmad Amin setelah berada di Kairo 

beliau bekerja  sebagai orang yang mefoto  copy dan menjadi korektor di 

perccetakan Bulaq, meskipun dengan penghasilan beliau yang rendah, ayah 

Ahmad Amin merasa puas dengan pendapatnnya. Ketika beliau memiliki 

waktu luang beliau selalu memanfaatkan wakrtunya untuk memperdalam ilmu 

agama, retorika, tata negara, dan hukum.
56

 Dengan segala ketelitiannya, 

                                                      
54

 Khairuddin az-Zirikli, al-A‟lam Qamus Tarajim li Asyhr ar-Rijal wa an-Nisa min al-„Arab wa 

al-Mustagribin, jilid I (Cet: Beirut Dar al-„Ilmi al-Malayin,1989), 101 
55

 Harun Nasution (et.al), Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan,1992), 77 
56

 Stephen dan Nandy Renand, Concise Encyclopaedia of Arabic Civilization (Amsterdam: 

Djambatan, 1966), 27 
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keuletannya, dan konsistennya dalam mempelajari dan mendalami ilmu 

hukum, ilmu tata negara, dan ilmu peradilan diangkat beliau menjadi hakim, 

oleh sebab itu beliau menginginkan anaknya yaitu Ahmad Amin meneruskan 

perjalanan karir ayahna sebagai hakim, dan ayah Ahmad Amin berharap agar 

anaknya kelak menjadi seorang hakim yang baik.
57

 

2. Pendidikan dan Karir 

Ahmad Amin mengatakan bahwasannya beliau pertama kalui 

menimba ilmu pengetahuan  yaitu dilingkungan rumahnya sendiri, dan ilmu-

ilmu yang Ahmad Amin pelajari diajarkan oleh ayahnya sendiri. Sebagai 

tempat belajar Ahmad Amin ayah beliau menyetting keadaan rumahnya 

seperti berada diperpustakaan yang mana dikelilingi banyak kitab-kitab dari 

berbagai ilmu , seperti salah sataunya yaitu Tafsir, Hadis, Fiqih, Nahwu, 

Bahasa, Sharaf, Balghah, Sastra Budaya, dan Sejarah. Dengan desain rumah 

yang seperti perpustakaan Ahmad Amin menghabiskan aktu hari-harinya 

dengan membaca kitab-kitab yang telah disediakan oleh ayahnya tersebut, 

beliau juga memperdalmnya dengan menanyakan kepada ayahnya jika beliau 

tidak paham.  

Selain mendapatkan ilmu dilingkungan keluarga, kuttab (Pendidikan 

Al-Qur‟an), lingkungan bermain Ahmad Amin melanjutkan pendidikannya di 

pendidikan formal yakni Ibtidaiyyah, lalu karena Ahmad Amin tumbuh di 

keluarga yang sangat rajin beribadah maka padatahun 1907 ayah Ahmad 

Amin berencana untuk mengarahkan Ahmad Amin masuk Universitas al-

                                                      
57

 M.T.T. Abdul Mu‟in, Kata Pengantar dalam terjemahan kitab Fajr al-Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1968), 3 
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Azhar Kairo, dan mengambil jurusan peradilan agama (al-qada‟ al-syar‟iy), 

jurusan tersebut masuk pada fakultas Syariah. Difakultasnya menyajikan 

beberapa madzhab yang digunakan dalam peradilan agama namun ayahnya 

menyarankan Ahmad Amin untuk mengambil madzhab Hanafi karena 

madzhab ini sering digunakan dalam peradilan agama
58

. 

Setelah menempuh pendidikannya selama empat tahun di Universitas 

al-Azhar Kairo tepatnya tahun 1911 beliau mendapatkan ijazah kehakiman, 

setelah lulus kegigihan beliau pada menuntut ilmu dan bahasa yang baru tidak 

pernah purna, beliau mempelajari bahasa Inggris dan bahasa Perancis sangat 

gigih dan sungguh-sungguh. Ditahun  1913 beliau mengajar dia almamaternya 

selama dua tahun ditahun yang sama beliau juga magang di kehakiman selama 

3 bulan, setelah masa magangnya habis beliau kembali ke universitasnya 

untuk mengajar, lalu setelah itu beliau  Pada tahun 1926 teman beliau bernama 

Dr. Taha Husain mempromosikan Ahmad Amin di universitas Fu‟ad (al-

Azhar) Kairo, beliau akhirnya menjadi dosen tetap difakultas adab, seklaigus 

menjabat sebgaai Prof. Muda tanpa doktor. Karena keuletan beliau dalam  

mengajar dan berpartispasi dalam hal apapun di fakultas akhirnya beliau 

diangkat menjadi dekan padan tahun 1939 masa jabatan beliau hingga 1941, 

Ahmad Amin mendapat gelar doktor Honoris Causa di Universitas Al-Azhar 

Kairo di lembaga yang samaa pada tahun 1948.
59

 

Ahmad Amin ketika menjabat sebagai dekan menyempatkan untuk 

mengunjungi beberapa negara yakni Arab dan Bagian Eropa, dan Ahmad 

                                                      
58

 Khairuddin az-Zirikli, al-A‟lam Qamus Tarajim li Asyhr ar-Rijal wa an-Nisa min al-„Arab wa 

al-Mustagribin, jilid I (Cet: Beirut Dar al-„Ilmi al-Malayin,1989), 101 
59

 Ibid 101 
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Amin sendiri pernah menjadi perwakiln Mesir dalam konfrensi Palestina yang 

diselenggarakan di London, keikutsertaan Amin mendapat rekomendasi dari 

salah seorang temannya yakni Ahamd Luthfi Pasha al-Sayyid yang pada masa 

itu menjadi Menlu Mesir
60

. Ahmad Amin terkenal keproduktifannya dalam 

menuli, karena beliau terkenal sangat produktif dalam menulis sehingga 

Ahmad Amin selama 30 tahun dinobatkan menjadi ketua komite pengarang, 

Penerbitan, dan Penerjemah. Jabatan beliau selama 30 tahun menjadi ketua 

komite menjadikan beliau sebagai pengarang dan penulis yang terkenal, saat 

Ahmad Amin sebelum menjadi dekan beliau berhasil menyelesaikan dua kitab 

nya yaitu fajr al-islam dan duha‟ al-islam.  

Ahmad Amin sendiri pernah menduduki jabatan penting dalam partai 

dan itu pertamakalinya Ahmad Amin terjun kedunia politik. Saat itu jabatan 

tingginya di partai sebagai Wafd.
61

 Partai yang dipimpin oleh orang  terkenal 

yaitu Sa‟ad Zaglul dan partai nasionalis tersebut sangat berpengaruh padaa 

waktu itu.
62

 Namun Ahmad Amin dalam dunia politik tidak berlangsung lama 

setelah itu beliau kembali kedunia yang membawa beliau menjadi orang besar 

yaitu dunia pendidikan daan dunia kerjanya. Pengalamannya ssebagau guru 

besar di Universitas Kairo, Amin ditunjuk sebagai direktur seksi kebudayaan 

pada liga Arab hingga beliau meninggal. Selain menjadi direktur kebudayaann 

                                                      
60

 Stephan and Nandy Renand, Concise Encyclopedia of Arabic Civilization (Amsterdam: 

Djambatan, 1966) 25 
61

 Ibid 27. 
62

 Ali Rahmena (et.al), Pioner of Islamic Revival, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

dengan judul Para Perintis Zaman Baru Islam, oleh Ilyas Hasan (cet: I; Bandung: Mizan, 1996), 

128 
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Amin juga menjadi anggota aktif dalam lembaga bahasa di Mesir dan di 

Baghdad serta lembaga ilmiah Arab di Damsiq (ibukota Syiria).
63

 

AhmadAmin bersama dengan beberapa temannya tahun 1914 

mendirikan suatu lembaga yang dinamai dengan  “lajnah al-ta‟lif wa al-

tarjamah wa al-nashr” dan Amin menjadi direktur seumur hidup. Pada tahun 

1936  Ahmad Amin juga terlibat dalam berdirinya jurnal “al-Risalah” dan 

”al-Hilal” lalu beberapa tahun kemudian tepatnya pada tahun 1939 keluarlah 

jurnal sastra mingguan yaitu al-Thaqafah, dalam dibeberapa jurnal Ahmad 

Amin menyumbangkan beberapa tulisannya yang berkaitan dengan pemikir 

dimasa tersebut. Ahmad Amin sangat banyak menyumbang tulisan baik 

tulisan pribadinya maupun ketia ia menjadi editor dari karya-karya ilmiah 

penulis lain, dan juga bentuk karangan bersama dengan rekan-rekannya 

anggota lembaga lainnya.
64

 Lalu beberapa tulisan Amin dikumpulkan dan 

diterbitkan menjadi buku dengan judul Faid al-Khatir, buku tersebut untuk 

pertama kalinya diterbitkan pada tahun 1938, dalam enam jilid di kota Kairo.  

Selain sebagai sarjana Mesir Ahmad Amin juga pandai dalam menulis 

bahkan mahir dalam mendidik, ia juga banyak memberikan sumbangan besar 

terhadap perombakan sistem pendidikan masyarakat dan memberikan 

pencerahan. Ahmad Amin juga memberikan gagasan fundamental yang berisi 

melapangkan jalan bagi rekonsiliasi Islam tradisional dan pengakuan 

terhadapa evolusi bedaya dan pengetahuan.
65

 Ahmad Amin memiliki esai-esai 

                                                      
63

 Khairuddin az-Zirikli, al-A‟lam Qamus Tarajim li Asyhr ar-Rijal wa an-Nisa min al-„Arab wa 

al-Mustagribin, jilid I (Cet: Beirut Dar al-„Ilmi al-Malayin,1989), 101 
64

 Ibid, 101 
65

 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 77-78 
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yang banyak dari esai beliau dengan tulisan yang mengemukakan diksi yang 

jelas dan sederhana, dapat menarik pembaca dari kalangan intelektual dan 

diwaktu yang sama pula tulisan Ahmad Amin dapat dijangkau oleh pemikiran 

dan pemahaman masyarakat, sekaligus mengankat kualitas dan memahamkan 

masyarakat akan sastra kontemporer. Ahmad Amin sendiri memiliki gagasan 

dan pendapat yang dekat dngan pandangan kaum sekuler, „Ali dan Tahaha 

Husein dikritik olehnya namun dengan penyampaian yang sangat hati-hati. 

Ahmad Amin sendiri dikenal dengan mempertanyakan keotentikan hadis.  

Para koleganya disarankan oleh  Ahmad Amin untuk belajar dari 

Barat, tetapi pada waktu yang sama menegaskan kepribadian budaya Arab 

Islam. Karya Ahmad Amin banyak yang memperbincangkan tentang 

khazanah peradaban Islam terhadap pembacanya dan diantara beberapa 

bukunya tentang sejarah kebudayaan Islam banyak menggunakan literatur 

kesarjanaan Barat dengan tujuan agar sejarah itu dapat difahami oleh kaum 

muslim modern.
66

 Dalam karya Ahmad Amin menyampaikan bahwasannya 

kaum muslim juga dapat belajar dari non-muslim. Tulis-tulisannya yang lain 

juga memberikan pemaparan yang positip serta gagasan-gagasan dan cara 

barat, meskipun kritikannya terhadap kolonialisme dan materialisme Barat 

bisa sangat keras dan penuh amarah, khususnya dalam tulisan terakhirnya.
67

  

 H.A.R. Gibb berkata bahwa Amin  adalah penulis  “ Sejarah 

Peradaban Islam” yang mana terkenal sebagai upaya komprehensif pertama 
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 William Shepard, Encyclopedia of the Modern Middle East, Vol. I (New York And Schuster 

Mac-Milan, 1966), 138 
67

 Ibid, 128 
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untuk memasukkan metode kritis ke dalam historigrafi Arab Islam Modern.
68

 

Nadav safran dengan pendapatnya mengatakan kedekatan Ahmad Amin 

dengan keluarganya yang memegang teguh hadis, namun dalam sebagian 

masa hidupnya telah menyebabkan penolokannya dari hadis menjadi beban di 

hati nuraninya, dan bertindak sebagai rem terhadap modernisasi dalam 

dirinya. 

Dalam diri Ahmad Amin diduga ada pengaruh Orientalis, dapat terlihat 

dari berbagai gagasannya dan dalam gayanya.
69

 Pendapat Savran menjadi 

salah satunya selian itu dapat dilihat bahwasanya menghindarnya Amin 

menyusun pandangan dengan kata-kata yang terlalu apodoktikal, dan boleh 

jadi karena takut menyakiti dan melukai perasaan para pembacanya yang 

muslim, dan kenyataan tidak diterimanya publik muslim terhadap  konsep 

untuk merumuskan gagasan-gagasan mengenai literatur hadis dengan cara 

yang dilakukan oleh para orientalis telah disadari oleh Ahmad Amin sendiri. 

Tetapi karena sikap kritis Amin terhdap orientalis sungguh jelas dan 

didasarkan terutama pada argumen-argumen seperti yang dikemukakan oleh 

para sarjana Barat.
70

 

Ignaz Goldziher adalah tokoh utama yang mempengaruhi pemikiran 

Ahmad Amin, pengaruh itu timbul dari salah satu tesis Goldziher tentang 

orientalis hadis, yang mana mengatakan bahwasannya pemalsuan hadis telah 

terjadi pada masa Nabi saw ketika masih hidup. Pemikiran yang diikuti 

                                                      
68

  G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir 1890-1960,terj. Ilyas Hasan (Cet: I; Bandung: 

Mizan, 1999) 47-48 
69

 Ibid, 28 
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 Ibid, 28 
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Ahmad Amin terhadap pandangan tentang Abu Hurairah yang dianggap 

benar-benar telah memperbanyak hadis, selain itui tesis-tesis Goldziher yang 

banyak dijadikan pedoman pemikiran Ahmad Amin sendiri.
71

 

 

3. Karya-Karya Ahmad Amin 

    

 Ahmad Amin yang dikenal dengan Ahli dalam kebudayaan dan sastra 

Arab, sebagian besar karya Ahmad Amin yang paling penting adalah 

serangkaian tulisannya tentang sejarah peradaban Islam sejak awal 

kebangkitan hingga Akhir abad ke-10. Ahmad Amin juga dikenal sebagai 

penulis yang menulis banyak esai-esai dan karya-karya buku, adapun tulisan-

tulisannya yang pernah dipublikasikan antara lain: 

1. Fajr al-Isla>m, pertama kali diterbitkan pada tahun 1928 di kota 

Kairo, berjumlah satu jilid. 

2. Duha> al-Isla>m,  berjumlah tiga jilid, diterbitkan pada tahun 1933-

1935 dan di Kota Kairo. 

3. Z{uhr al-Isla>m, diterbitkan Di Kairo, terdiri dari tiga jilid, dan 

diterbitkan pada tahun 1945-1953. Karya inilah yang dianggap 

sebagai pengenalan terhadapa metode kritik pada penulisan sejarah 

Islam modern.
72
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 Husein Yusuf, “Abu Hurairah dan Peranannya dalam Periwayatan Hadis” Yunahar Ilyas dan M. 

Mas‟udi dalam, Kajian al-Qur‟a>n dan Hadis (Cet: I; Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam 

Fak. Syaria‟ah IAIN Sunan Kalijaga, 1994) 15 
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4. Yaum al-Isla>m,  diterbitkan pada tahun 1952 di Kairo di penerbitan 

Maktabah an-Nahdah al-Misyriyyah. 

5. Asy-Syaraq wa al-Garab, 1955 diterbitkan. 

6. An-Naqd al-Adabi, berjumlah dua jilid 

7. Zu’ama>u al-Is}lah fi al-Hadi>s, 1948 

8. Ila> Wa>lidi> 

9. Haya>ti, ditulis pada 1950-1952 autobiografi ini ditulis sendiri 

10. As-Sa’laka>t wa al-Fatwa fi al-Isla>m 

11. Maba>di’ al-Falsahah 

12. Al-Akhla.q 

13. Ha>run ar-Ra>syid  

14. Hayyi Ibn Yaqzan: li ibn Sina wa ibn Tufail wa as-Suhrawardi, 

Mesir: Dar al-Ma’rifat liat-Taba’ah wa an-Nasyr.
73

 

Ahmad Amin memiliki karya penting yang lain yakni adalah 

sebuah kamus tentang adat kebiasaan daan kebudayaan Mesir dengan 

judul “Qa >mus al-‘Ada>t wa at-Taqli>d wa at-Ta’bi>r al-Mis}riyyah, 1953 

yang diterbitkan di Kairo. 

Karya-karya Ilmiah Ahmad Amin yang begitu banyak, nampak 

jelas bahwa Ahmad Amin tidak hanya pakar dalam masalah hadis,  tetapi 

Amin juga ahli dalam masalah sejarah peradaban Islam dan sastra Arab, 

dapat dilihat dari karya-karyanya seperti Fajr al-Isla>m dan Duha al-Isla>m, 

Z{uhr al-Isla>m, Zuma>ual-Is}lah fi ‘Asrial-Hadi>s dan an-Naqd al-Adabi. 
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Dalam hal ini menunjukkan bahwasanya Ahmad Amin adalah tokoh yang 

sangat produktif dalam menulis dengan dibuktikkan karya-karyanya.
74

 

Diantara karya-karya Ahmad Amin ada dua karyanya yang sangat 

dikecam dan mendapat banyak kritikan. Karya tersebut adalah Fajr al-

Isla>m dan Duha> al-Isla>m. Ulama Suni dan para tokoh memberikan 

berbagai kecaman terhadapkarya Ahmad Amin tersebut yang mana karya 

tersebut dinilai telah mengoyahkan fondasi hadis, dimana Amin sangat 

mempertanyakan keotentikan Hadis, yang mempermasalahkan hadis 

belum ditulis pada masa Nabi serta Amin mengkritik tentang „ada>lat as}-

s}aha>bah. Ahmad Amin sendiri menilai bahwasannya parab ulama hadis 

tidak konsisten ketika melakukan penilaian terhadappara periwayat hadis,  

yang mana ketika mereka dibenturkan dengan periwayatan dari sahabat, 

seolah sikap mereka menahan diri. 

Setelah banyaknya kritikan dan kecaman dari para Ulama Suni dan 

para tokoh-tokoh, demikian lah dua karya Ahmad Amin dianggap sebagai 

karya yang mengadopsi dari pemikiran dan ide-ide para orientalis 

khususnya dari berbagai tesis-tesis mereka tentang hadis, dan terlihat 

sangat gamblang bahwasannya Ahmad Amin adalah pengagum berat 

pemikiran-pemikiran Orientalis, dan Ahmad Amin mengakui sendiri 

bahwasannya hal itu benar adanya namun dalam hal pemaparannya Amin 

lebih hati-hati dan menghindari kata-kata yang vulgar. Ulama Sunni dalam 

pemikiran seperti ini lah yang dikecam dan diwaspadai.  

                                                      
74

 Ali Mustafa Ya‟qub, Kritik Hadis (Cet: III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) 118 
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Mustafa as-Siba‟i adalah salah satu tokoh yang merespon kitab 

Ahmad Amin. Dalam karyanya  yang berjudul as-Sunnah wa Maka >natuha> 

fi at-Tasyri’ al-Isla>m yang mana ketika di presentasikan untuk 

mendapatkan gelar doktor pada tahun 1949 di Universitas al-Azhar. Al-

Siba‟i mengkhususkan satu bab untuk membahas Fajr al-Isla>m khususnya 

yang berkaitan dengan hadis dan ke‟adilan sahabat, Al-Siba‟i mengkritik 

dan menyerang dengan nada yang begitu emosi. 

Kecaman dan serangan terhadap kitab Ahmad Amin terus 

berkelanjutan sampai sekarang. Dalam satu karya yang berjudul “Kutub 

Hazzara minha> al-Ulama” (kitab-kitab yang perlu diwaspadai oleh para 

ulama) yang ditulis oleh Abi „Ubaidah (Ibn Hasan „Ali Salman), kitab ini 

terkhusus membahas kitab-kitab yang dianggap bahaya dan perlu 

diwaspadai. Dari sederetan jumlah kitab-kitab yang dibahas dua karya 

Ahmad Amin  Fajr al-Isla>m dan Duha> al-Isla>m termasuk dalam kategori 

kitab-kitab yang perlu diwaspadai.
75

 Ahmad Amin mengemukakan 

gagasan-gagasan yang kontroversial karena dipengaruhi oleh tokoh-tokoh, 

namun tidak ada penjelasan yang jelas apakah Ahmad Amin di pengaruhi 

oleh sekelompok kaum Khawarij atau Syi‟ah atau termasuk tokoh diantara 

kedua golongan tersebut. Banyak pandangan-pandangan Ahmad Amin 

yang menyerupai dua golongan tersebut, namun tetap tidak ada keterangan 

                                                      
75

 Ibid, 118-120 
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yang jelas tentang masalah ini, yang banyak diketahui dan jelas pastinya 

Amin hidup di Mesir dalam lingkungan Ahlu as-Sunnah wa al-Jama‟ah.
76

  

B. Gagasan Pemikiran Ahmad Amin 

 

1. Tentang Hadis Nabi 

 

Dalam karyanya Ahmad Amin mengkhususkan satu bab untuk 

membahas satupersatu persoalaan tentang hadis yang mana dinilai banyak 

menimbulkan kontroversi dikalangan ulama Sunni, karya tersebut adalah 

Fajr al-Isla>m.  

Istilah Sunnah atau Hadis tidak pernah dibedakan oleh Ahmad 

Amin, Sunnah atau Hadis bagi Ahmad Amin adalah sama yakni semua 

apa-apa yang datang dari Rasulullah saw, baik berupa perbuataan (af‛a>l), 

perkataan(aqwa>l) atau pun ketetapan (taqri>r). Ketika nabi telah wafat, 

maka semua apa saja yang dari sahabat juga disebut hadis, sebab sahabat 

adalah mereka yang selalu bersama dan bergaul dengan Nabi. Selain itu 

juga menyaksikan perbuatannya dan mendengar perkataan beliau, 

kemudian mereka menceritakan apa yang mereka lihat dengan apa yang 

mereka dengarkan.
77

 

Keyakinan Ahmad Amin terhadap hadis yang mana bahwasannya 

mempunyai nilai yang tinggi sebagai sumber kedua setelah al-Qur‟an tetap 

ada. Diantara Al-Qur‟an banyak yang belum jelas (kabur) artinya dan 
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 Ibid, 118 
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 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, terj. Zaini Dahlan (Jakarta: Bulan Bintang, 1986) 267 
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masih bersifat umum, setelah belum jelasnya pengertian dalam al-Qur‟an 

kemudian datanglah Rasulullah untuk memberikan penjelasan, memberi 

batasan serta mengkhususkan dengan hadisnya, contoh seperti bilangan 

jumlah raka‟at dalam shalat dan hukum khamr. 

Berkaitan dengan penjelasan Ahmad Amin tentang hadis 

mutawa >tir , bahwasannya definisi hadis mutawa>tir  ialah hadis yang 

diriwayatkan atau diketahui oleh sekelompok orang (perawi) yang banyak 

oleh sebab itu mustahil baginya untuk berbuat dusta terhadap Rasulullah, 

hadis yang seperti ini memberikan faedah ilmu.
78

 Tetapi  mutawa>tir itu 

dianggap tidak ada dikatakan oleh sebagian orang yang berpendapat 

seperti itu untuk hadis mutawa>tir,  dan beberapa pendapat mengatakan 

bahwasannya sebagian yang lain menyebut hadis “ barang siapapun yang 

dengan sengaja berbohong mengatas namakan ku, biarkan dia menduduki 

api neraka”.
79

 Banyak yang mengatakan jumklah hadis mutawatir itu tidak 

lebih dari tujuh, sedangkan mmebahas tentang hadis ahad tidak dikatakan 

sebagai hadis mutawatir. Menurut sebagian ahli hukum hadis-hadis yang 

seperti ini tidak mengadung ilmu pengetahuan, namun diperbolehkan 

untuk mengamalkan hadis-hadis seperti ini, jika ada kemungkinan hadis-

hadis ini shahih di buktikan dengan adanya penelitian.
80

 

Namun dengan adanya gagasan yang diungkapkan oleh Ahmad 

Amin beberapa pendapat mengukapkan bahwasannya Ahmad Amin 
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 Ibid, 281 
79

 Muh. Zuhri, Ilmu Hadis; Telaah Historis dan Metodelogis, (Cet: I; Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1997) 86. 
80

 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, terj. Zaini Dahlan (Jakarta: Bulan Bintang, 1986) 283 
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menunjukkan gaya penulisan yang tidak jelas dan tidak menyatakan 

pendapatnya. Disaat yang bersamaan pernyataan tersebut tidak 

menyatakan dan tidak mengandung beberapa ketidak akuratan, dan karena 

hal tersebut maka Ahmad Amin mendapat kritik yang hebat dari Musthafa 

as-Siba‟i. Kritikan-kritikan yang dikemukakan sebagai berikut pertama, 

jumlah hadis mutawatir itu lebih banyak dari apa yang diungkapkan oleh 

Ahmad Amin. Kedua, hadis ahad menjadi suatu kewajiban untuk 

diamalkan, jika terbukti hadis ahad ini terbukti shahih. Beberapa orang 

tokoh bahkan termasuk para sarjana mengakui dan mempercayai hadis 

ahad menjadi suatu keharusan, dengan seperti  ini sama halnya mengetahui 

hadis ahad  sama wajibnya untuk mengamalkannya.
81

 

Ahmad Amin juga menkritik tentang kajian kritik matan dan sanad 

tidaklah seimbang. Para ulama hadis sendiri telah merumuskan suatu 

aturan untuk menguji ‘a<dil atau tercelanya seorang pembawa hadis, terang 

Ahmad Amin. namun menurut Amin para ulama tersebut kebanyakan 

mereka hanya meneliti sanad hadis tidak meneliti materi hadis, kita 

menjumpai sedikit sekali dianatara mereka yang mengkritik dari segi 

pandangan bahwasanya hadis yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad 

saw banyak hadis yang tidak sesuai dengan fakta-fakta sejarah yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya atau yang tidak sesuai dengan 

kondisi pada saat hadis itu muncul atau hadis tersebut tidak sesuai dalam 

                                                      
81

 Mustafa as-Siba‟i, As-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri‟ al-Islami diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Nurcholis Madjid dengan judul Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan 

Hukum Islam (Cet: III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) 141-142 
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hal syarat dan ketentuaanya yang lebih menyerupai matan-matan fiqih 

atau sisilain atau gaya bahasa yang diapakai dalam meriwatyatkan hadis 

itu merupakan corak artikulasi filsafat yang tidak sesuai dengan corak 

artikulasi Nabi. Pendapat yang dilontarkan oleh Ignaz Goldziher yang 

digunakan untuk landasan oleh Ahmad Amin adalah mereka para Ulama 

hadis tidak memperhatikan terhadap perawi hadis dari sisi jahr (penilaian 

cacat) dan ta‟dil (penilaian ‘a>dil). Kata Amin Ulama hadis yang tinggi 

reputasi ilmiahnya dan sangat teliti kajiannya menilai sejumlah hadis yaitu 

Al-Bukhari, yang mana Bukhari dibuktikkan secara empiris hasilnya tidak 

shahih, diikarenakan hanya melakukan kritik terhadap Rija>lul al-Hadi>s 

(sanad hadis).
82

 

 

2. Penulisan Hadis 

 

Tidak ada keraguan dalam keasliaan  karena dalam kasus al-Qur‟an 

kita mengetahui  bahwasannya tidak ada tenggang waktu yang lama ketika 

turunnya wahyu dengan penulisannya. Selain itu Nabi juga langsung 

menunjuk para sahabat sebagai pencatat wahyu sejak pertama kali nya 

wahyu turun dan para sahabat telah ditugasi untuk menuliskannya dan 

menghimpunnya, namun dalam masalah hadis praktiknya tidak sama dan 

tidak diikuti. 
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Dalam sejarah hadis, tertundanya kodifikasi hadis menjadi suatu 

masalah atau perkara yang penting dan sering di perdebatkan. Dalam hal 

ini yang sering dibahas karena perkara penundaan kepenulisan hadis 

terletak pada isu yang menunjukkan kenyataan bahwasannya penundaan 

ini sangat berpengaruh besar terhadap jumlah hadis yang sebenarnya dan 

gaya bahasa dan kemungkinan terbesar terhadap pemalsuan ataupun 

masalah-masalah pada zamannya tidak sesuai dengan pada zaman 

kepenulisannya, selain itu berbagai masalah-masalah yang lain timbul 

didalamnya. 

Ahmad Amin mengatakan bahwasannya pencatatan hadis pada 

zaman Nabi masih hidup, belum ada salah seorang sahabat tertentu yang 

ditunjuk oleh Rasulullah untuk mencatat hadis layaknya mencatat wahyu 

al-Qur‟an yang mana Rasulullah telah menunjuk dan memberikan tugas 

kepada para sahabat untuk mencatat wahyu yang turun, dan Rasulullah 

tidak pernah menentukkan seorang untuk mencatat apa yang beliau 

katakan selain al-Qur‟an. Ahmad Amin bahkan juga mengemukakan 

bahwasannya ada hadis yang berbunyi larangan penulisan hadis dengan ini 

Ahmad Amin berkesimpulan bahwasanya hadis belum populer dan belum 

ada aturan-aturan tertentu untuyk menulis hadis seperti apa yang menjadi 

aturan-aturan pencatatan wahyu. Oleh karena itu pada saat Rasulullah 

wafat hanya ada satu kitab yang dibukukan atau yang telah tersusun rapi 

yakni al-Qur‟an sedangkan hadis nabi masih jauh dari kata dirapikan 

bahkan ditulis, dengan begitu Amin menganggap bahwasanya kebanyakan 
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hadis hanya diriwayatkan melalui hafalan dan bukan dituliskan (dicatat), 

dengan ini timbul lah keraguan. 

Penekanan lain yang dikatakan oleh Ahmad Amin tentang 

kodifikasi hadis yang terjadi ketika nabi telah wafat. Para Khalifah pada  

abad I Hijriyah, tidak ada yang memerintahkan penghimpunan penulisan 

atau pun pendaftaran untuk dikirim diberbagai belahan dunia dan tidak 

memandang perlu untuk memberikan tempat resmi terhadap hadis, seperti 

yang dilakukan mereka terhadap al-Qur‟an. Jumlah sahabat yang kurang 

lebih 114.000 keika nabi wafat Ahmad Amin beranggapan bahwasannya 

mereka berat untuk mengakui kesuliatan tersebut yang luar biasa dan 

keberatan untuk melakasanakan tugas seperti itu. Menurut Ahmad Amin 

sendiri para sahabat tidak pernah menulis apa yang dikatakn nabi mereka 

hanya mengingat-ingat saja, dan masing-masing sahabat mungkin hanya 

menghafal satu,dua atau lebih hadis Nabi, dan para sahabat berfikiran 

mana mungkin penyelesaian penulisan hadis ini akan berhasil dan selesai 

mengingat para sahabat hanya mendengarkan , melihat, dan mengingat-

ingat saja apa yang dilakukan, dan apa yang dikatakan Rasulullah yang 

mana selama 23 tahun masa kenabian Rasulullah para sahabat hanya 

mengingat, terlepas dari fakta bahwa mereka tinggal diberbagai penjuru 

dunia Islam. Menurut Amin juga karena adanya pengekangan 
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terhadapingatan para sahabat dan generasi-generasi selanjutnya, pada 

akhirnya membuatkah hadis untuk kepentingan mereka sendiri.
83

 

Dari pernyataan-pernyataan diatas Ahmad Amin berkesimpulan 

bahwasannya hadis belum dicatat atau ditulis dalam satu kitab dan hanya 

mengandalkan ingatan para sahabat dan karean sulitna menghimpun segala 

yang telah diperbuat dan diakatakan Rasulullah dalam masa kenabiannya 

selama 23 tahun lamanya  dan hal itu terjadi pada masa pertama dalam hal 

ini ada golongan yang memberanikan diri meletakkan hadis-hadis yang 

disandarkan kepada Nabi  dengan cara yang dusta.
84

 Dengan begini 

Ahmad Amin menganggap pemalsuan hadis sudah ada sejak zaman 

Rasulullah masih hidup. Didasarkan  pada hadis mutawa>tir  yang berbunyi 

“ Tentang ancaman Neraka bagi orang (sahabat) yang membuat berita 

bohong atau pemalsuan hadis atas nama Nabi”. tetapi Ahmad Amin tidak 

memberikan contoh hadis yang palsu oleh sebab itu lah yang 

menyebabkan pro kontra dengan pemikiran Ahmad Amin. Perkataan 

Ahmad Amin ditanggapi oleh Syuhudi Ismail, seandainya pemalsuan 

hadis sudah ada sejak pada zaman Rasulullah, niscaya peristiwa ini sudah 

menyebar luas dan menjadi perkara besar di kalangan sahabat Nabi. 
85

  

dan pada Abad ke-2 dan abad ke-3 sebagian muhadditsin memulai 

untuk mengumpulkan beberapa hadis dan juga memulai mencatat, namun 
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 G.H.A. Joynboll, Kontroversi..op.cit, 75 
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 Ahmad Amin, Fajr...op.cit, 271 
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 Rasul Ja‟farian, “Tadwin al-Hadis:Studi Historis Tentang Kompilasi dan Penulisan Hadis”, terj. 

Dedy Jamaluddin Malik, dalam Jurnal  Al-Hikmah, no.I, 1990, 21. 
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para muhadditsin pada abad ke-2 memulia menulis hadis walaupun tidak 

dengan runtut, menurut sejarah pengkodifikasian demikian, dan 

kebanyakan hadis yang ada dalam kompilasi yang besar disampaikan 

melalui tradisi lisan sebelumnya tidak pernah dituliskan dalam kitab 

manapun.  

C. Biografi Musthafa al-Siba‟i 

 

1. Kelahiran dan Lingkungan Sosial 

 

Musthafa As-Siba‟i yang bernama lengkap Musthafa Husni As-

Siba‟i lahir pada tahun 1915 di Kota Himsh, Suriah. Musthafa besar 

dilingkungan keluarga ilmuwan terpandang, melahirkan ulama saejak 

beberapa tahun silam, terkenal dengan keluasan ilmunya. Kakek dan Ayah 

Musthafa menjadi penanggung jawab khutbah di Masjid Jami‟ yang 

megah di Himsh. Ia terpengaruh dengan ayahnya, khatib memukau, dan 

ulama mujahid, yaitu Syaikh Husni Al-Siba‟i. Ia mengukir sikap-sikap 

kepahlawanan yang mengagumkan melawan kaum penjajah. Melawan 

mereka dengan jiwa, harta, dan tenaga. 

Musthafa As-Siba‟i sendiri sering ikut atau menemani ayahnya di 

manjelis-majelis ilmu yang dihadiri ulama-ulama Himsh, seperti Thahir 

ar-Raes, Fariq al-Atasi, Said al-Maluhi, dan Raghib al-Wafa‟i. Ketika 

Musthafa al-Siba‟i meminang seorang putri para keluarga Musthafa 
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mengatakan kepada pihak keluarga mempelai putri bahwasanya Musthafa 

sehari-seharinya bahkan sebagaian besar waktunya disibukkan dengan  

menangani tugas dakwah Islam. Hal ini disampaikan karena di kemudian 

hari agar tidak ada ketimbulan masalah. Lalu keluarga memepelai wanita 

menerima pinangannya.
86

 

2. Pendidikan dan Karir 

Musthafa pada zaman penjajahan Prancis terhadap Suriah ia andil 

dan berpartisipasi didalamnya. Bahkan Musthafa al-Siba‟i ketika 

melakukan perlawan dengan menggunakan sistem membagi-bagikan 

selebaran, mempimpin demonstrasi, berorasi atau berpidato di Himsh 

bahkan umurnya masih di belasan tahun tepatnya enam belas tahun. Pada 

tahun 1931 Musthafa untuk pertama kali nya di tangkap orang-orang 

Prancis, dengan tuduhan anti politik Prancis lewat selebaran-selebaran. 

Tuduhan pidato-pidato agiatif yang disampaikan untuk menentang politik 

dan kolonialisme sebagai tuduhan untuk keduakalinya Musthafa 

ditangkapan orang-orang Prancis. Pidato terakhirnya ialah khutbah Jum‟at 

di Masjid Jami‟ terbesar di Himsh, da melepaskan tembakan ke arah 

orang-orang Prancis sebagai pembalasan kejahatan mereka.  

Musthafa melanjutkan perjalanan intelektualnya ke Universitas Al-

Azhar pada tahun 1933, di Al-Azhar Musthafa al-Siba‟i sanagat aktif 

dalam kegiatan apapun salah satunya sangat berperan aktif  di berbagai 
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 Abdullah Al-Aqil, Mereka Yang Telah Pergi (Jakarta Timur : Al-I‟tishom Cahaya Umat 2010) 

Cet. I, 485. 
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demonstrasi menentang penjajahan Inggris, ia aktif dengan  Ikhwan 

Muslimin Mesir pada tahun 1941. Bahkan Musthafa juga andil dan 

mendukung  revolusi Rasyid Ali-Kailani di Irak melawan Inggris. Dengan 

ikut revolusi Rasyid Ali-Kailani ia ditahan pemerintah Mesir, atas intruksi 

Inggris, bersama sejumlah rekan mahasiswnya, yakni Ibrahim al-Qathan, 

Faris Hamdani, Masyhur Adh-Dhamin, Ibrahim al-Qathan, Yusuf al-

Masyari, Hasim al-Khazandar. Didalam tahanan mereka kurang lebih 

selama tiga bulan, kemudian dipindah kepenjara Sharfanda di Palestina 

dan mendekam disana selama empat bulan. Setelah itu, mereka dibebaskan 

dengan jaminan.
87

 

Pada zaman kuliah Muusthafa al-Siba‟i berkenalan dengan Musyid 

„Am Ikhwanul Muslimin Mesir yaitu As-Syahid Hasan al-Banna. 

Hubungan pertemanan mereka sangat baik, bahkan setelah kepulangannya 

ke Suriah. Para Ulama, dai, dan tokoh-tokoh lembaga-lembaga Islam dari 

berbagai provinsi di Suriah berkumpul dan memutuskan menyatukan 

barisan mereka dan berjuang di satu jamaah. Lalu, mereka mendirikan 

jamaah Ikhwanul Muslimin  untuk seluruh wilayah negara Suriah. Pada 

tahun 1942 delegasi Mesir yang hadir dalam pertemuan untuk pertama 

kalinya yakni Ustad Said Ramadhan. Dan pada thun 1945 tiga tahun 

setelah peristiwa pertemuan tersebut, semua peserta pada pertemuan 

                                                      
87
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tersebut memutuskan Muraqib „Am Ikhwanul Muslimin Suriah adalah 

Musthafa al-Siba‟i.
88

 

Kembalinya Musthafa al-Siba‟i ke Suriah untuk memasuki perang 

baru melawan kerusakan di internal masyarakat, membina umat untuk 

manhaj  Islam yang baik dan benar, dan  Manhaj Ikhwanul Muslimin yang 

kompeten dengan pembinaan pribadi, keluarga, dan masyarakat muslim, 

agar membuahkan hasil, yakni tegaknya pemerintahan Islam yang 

memberlakukan syariat Allah, menerapkan hukum-hukum-Nya, 

memelihara kemaslahatan negara dan bangsa.
89

  

As-Siba‟i dan rekan-rekannya berupaya memasukkan materi-

materi tarbiyah Islamiyah di kurikulum, penididikan. Pada tahun 1955 Al-

Siba‟i berusaha membuka  Fakultas Syariah    di Universitas Suriah, dan 

untuk pertama kalinya fakultas tersebut dibuka Al-Siba‟i yang menjadi 

dekannya.selain menjadi dekan di Fakultas Syaraiah pertama dibuka 

olehnya, ia melibatkan para Ulama dari penjuru dunia untuk perintisan 

menyusun ensikolpedia fiqih Islam, disisni ensiklopedia disajikan dengan 

problematika yang ada pada zaman tersebut sekaligus memecahkan 

permasakahan-permasalahan yang ada dengan berdasarkan al-Qur‟an, 

fiqih Ulama Salaf, Hadis, dan ijtihad para ulama kontemporer yang 

memiliki saran dan perangkat untuk berijtihad. Dengan kegigihannya 

untuk penyusunan ensiklopedia fiqih yang pertama kali Musthafa Al-
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Siba‟i di tunjuk oleh para ulama menjadi ketua penyusunan ensiklopedia 

tersebut.
90

  

Karena track record Musthafa Al-Siba‟i dalam perpolitikkan sejak 

dini terlihat bagus dan cemerlang, pada tahun 1949 dipilih menjadi wakil 

Damaskus di dewan Konstituante oleh pemerintah Damaskus, padahal 

Musthafa Al-Siba‟i sendiri adalah orang Himsh. Musthafa dipilih menjadi 

wakil dalam dewan Konstituante menjadikan awal karirnya melejit bahkan 

ia baru domisisli bbebrapa tahun saja di Damaskus, salah satu karir nya 

yang paling menonjol peningkatannya adalah sebagai anggota parlemen 

rakyat. Karena kegigihannya dalam menjaukan diri dari politik dagang 

sapi dan mencari keuntungan pribadi tanpa tawar menawar, menyuarakan 

kebenaran tanpa basa-basi, dan menentang  kebatilan tanpa kompromi. 

Dan semua masyarakat pandangannya tertuju kepada Musthafa karena hati 

simpatinya. Dengan penyuaraannya untuk rakyat semua rakyat akhirnya 

simpati kepada Musthafa dan menjadikan Musthafa sebagai wakil ketua 

Dewan dan menjadi anggota dikomisi perundang-undangan yang 

termasyhur. Selain itu Musthafa Al-Siba‟i juga diberi tawaran-tawaran 

untuk masuk ke Departemen pemerintah dengan tawaran yang 

menggiurkan, namun karena Musthafa tetap memprioritaskan perjuangan 

rakyat dan menajdikan hidupnya untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan atau problematika masyarakat yang terjadi pada saat itu 

maka dari itu tawaran-tawaran yang sangat menggiurkan Musthafa Al-
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Siba‟i dengan tegasnya menolak tawaran tersebut. Sebanyak Sembilan 

orang anggota perumusan perundang-undangan Damaskus, untuk 

merumuskan rancangan undang-undang dan sekaligus penulisannya, salah 

satu dari anggota tersebut adalah Musthafa al-Siba‟i.
91

 

Musthafa As-Siba‟i di ruang sidang parlemen memimpin perang 

membela Al-Qur‟an sekaligus memimpin demontrasi di Damaskus dengan 

tujuan tetap mempertahankan undang-undang. Pada tahun 1950 Musthafa 

As-Siba‟i dan rekan-rekannya berhasil mengukuhkan karakter Islam pada 

sebagian besar hukum-hukum primer dan menjaukan karakter sekular dari 

undang-undang. Pada tahun tersebut Musthafa Al-Siba‟i juga di berikan 

mandat menjadi guru besar Fakultas Hukum Universitas Suriah. Satu 

tahun setelah itu Musthafa Al-Siba‟i mengahadiri acara yang mana acara 

tersebut juga dihadari perwakilan dari penjuru dunia Islam acara tersebut 

adalah muktamar umum Islam. Di tahun 1951 Musthafa juga 

melaksanakan Haji yang kedua kalinya. Musthafa Al-Siba‟i dan rekan-

rekannya mengajukan sebuat tuntutan kepada pemerintah Suriah perihal 

pemberian izin untuk mengizinkan mereka berpartisipasi dengan saudara-

saudara mereka di Mesir dalam memerangi Inggris, permohonan tersebut 

diajukan pada tahun 1952, perlawanan tersebut terletak di Terusan Suez. 

Namun Pimpinan pemerintah Suriah, memerintahkan untuk pembubaran 

Jamaah Ikhwanul Muslimin serta penangkapan Musthafa Al-Siba‟i dan 

menjebloskan ke penjara bersama rekan-rekannya. Selain di penjara 
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Musthafa Al-Siba‟i dideportasi ke Lebanon serta di pecat dari Universitas 

Suriah. Dari tahun ke tahun Musthafa al-Siba‟i sangat aktif dalam 

menghadiri Muktamar umum Islam ataupun Muktmar Islam Kristen 

dengan acara-acara tersebut yang dihadiri Musthafa, ia akhirnya 

menemukan rekan-rekan yang baru dan sejalan dengannya. 

Ditahun 1955 Musthafa al-Siba‟i  bersama rekan-rekannya 

menerbitkan sebuah majalah mingguan bernama Asy-Syihab, yan mana 

terbitnya bertahan hingga disetujuinya majalah tersebut berdiri yakni tahun 

1958, selain itu pada tahun 1955 mereka diizinkan untuk menerbitkan 

sebuah majalah bulanan yaitu Al-Muslimin, setelah yang di Mesir 

diberhentikan. Lalu majalah tersebut di terbitkan di Damaskus sampai 

tahun 1958, namun pemiliknya Dr. Said Ramadhan pindah ke Jenewa 

Swiss. Dan Musthafa Al-Siba‟i menggantikan majalah tersebut dengan 

majalah bulanan yaitu Hadhratul Islam, yang dikelolanya hingga 

meninggal dunia, setelah beliau  meninggal penerbitan tersebut diserahkan 

kepada Adib Ash-Shalih di Damaskus namun tidak berlangsung lama dan 

terhenti. 

Namun pada saat Musthafa Al-Siba‟i sakit-sakitan yang penuh 

dengan penderitaan sekaligus kesulitannya, namun pada masa itu justru 

menjadi masa yang  paling produktif dalam sepanjang hidupnya dalam ha 

ke ilmiah an, mengapa dikatakan masa yang paling produktif karena sehari 

sebelum Musthafa Al-Siba‟i wafat beliau ingin sekali menulis tiga buku 
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yakni Al-Ulama‟ Al-Mujahidun, Al-Ulama‟ Asy-Syuhada, dan Al-Ulama 

Al-Auliya. Musthafa Al-Siba‟i melaksanakan ibadah hajinya yang ke 

empat pada tahun 1946 pada saat itu pun Musthafa telah mengalami sakit 

kronisnya dan mematikan dan sudah tujuh tahun lamanya, selama tujuh 

tahun itu pula Musthafa Al-Siba‟i mengalami kelumpuhan pada sebagian 

tubuhnya termasuk tangan kirinya, tetapi Musthafa Al-Siba‟i dengan sabar 

menghadapi ujian tersebut. Meskipun Mustthafa Al-Siba‟i sebagian 

tubuhnya lumpuh beliau masih tetap menyebarkan kebaikan dengan 

berdakwah  dan membina umat. Musthafa Al-Siba‟i tidak hanya pintar 

dalam berorasi, berpidato, ataupun menulis saja, namun beliau juga 

mempraktrikan ilmu agama, melaksnakan kewajiban agama dengan ikhlas 

dan mengharap ridha Allah. Musthafa Al-Siba‟i dinyatakan wafat pada 20 

Jumadil Awal 1384, hari sabtu bersamaan dengan tanggal 3 Oktober tahun 

1964.
92

 

 

3. Karya-Karya Musthafa Al-Siba‟i 

 

Dunia tulis menulis telah melekat dan mendarah daging dalam diri 

Musthafa Al-Siba‟i begitu pelua dengan pengalamannya yang sangat luas 

dalam bidang kepenulisan.
93

 Selain itu Musthafa al-Siba‟i juga dikenal 
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 Masrukhin Muhin,” Hadis Menurut Musthafa al-Siba‟i dan Ahmad Amin (Suatu Kajian 

Komparatif), Al-Fath, vol. 6, No.1 , Januari-Juni, 2012, 33 
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sebagai ahli fiqih mujtahid yang benar-benar menguasai fiqih Islam dari 

sumber yang terpercaya, beliau juga Ulama peneliti, selain menguasai 

fiqih beliau juga sering mengkaji permasalahan-permasalahan yang sesuai 

pada zaman tersebut, baik yang baru-baru muncul atau yang lalu namun 

ada tamabahn permasalahan, dan menganalogikannya dengan hukum-

hukum yang ada sumbernya atau kaitannya dalam Al-Qur‟an, Sunnah, 

Ijma‟ para ulama. Berikut beberapa karya Musthafa Al-Siba‟i  dalam hal 

fiqih  

1. As-Sunnah Wa Makanatuha fii Tasyri‟il Islam karya ini 

menerangkan tentang sunnah dan kedudukannya dalam 

legislasi Islam. 

2. Min Rawa‟i  Hadhratina yang berarti mutiara peradaban kita 

dalam karya ini menerangkan tentang peradaban Islam itu 

sangat indah dan lebih kuat. 

3. Syahrul Qaunil Ahwalis Asy-Syakhsshiyyah, dalam karya ini 

menerangkan tentang penjelasan perundang-undangan. 

4. Al-Istisyraq wal Mustsyriqun, dalam karya kali ini Musthafa 

Al-Siba‟i membongkar kepalsuan orientalis.
94

 

Seelain karya-karya fiqih dalam bentuk kitab belaiu juga memiliki 

banyak karya-karya Ilmiah anatara lain Al-Qalaid min Faraidil Fawaid, 

Nidhamus Silmi Wa Harbi fil Islam, Ad-Din wa Daulah fil Islam, 
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Manhajuna fil Islah, At-Takaful Al-Ijtima‟i fil Islam, Ash-Shira‟ bainal 

Qalbi wal Aqli, Ashdaqul Ittijahatil Fikriyyah fisy Syarqil Arabi.
95

 

Selain menuliskan tentang fiqih Musthafa Al-Siba‟i juga 

menuliskan tentang pemikiran-pemikiran baru dalam politik, karya beliau 

dalam politik sebagai berikut, 

1. Isytirakiyyatul Islam, dalam buku ini banyak sekali 

menerangkan tentang kehidupan sosial menurut Islam.
96

 

2. Al-Marah bainal Fiqhi wal Qanun, yakni wanita diantara fiqih 

dan undang-undang, buku ini menerangkan tentang toleransi 

Islam terhadap wanita dan hak-hak yang ditetapkan baginya. 

Dan masih banyak lagi karya-karya Musthafa Al-Siba‟i dalam 

karya Ilmiah tentang perpolitikan. 

  

D. Gagasan Pemikiran Musthafa Al-Siba‟i 

Musthafa Al-Siba‟i dikenal dengan pemikirannya yang setuju akan 

pendapat para Ulama‟ dan selalu mengkritik para orientalis yang 

berpendapat tentang hadis, menurut Musthafa al-Siba‟i sendiri yang 

menjadi karya yakni As-Sunnah Wa Makanatuha fii Tasyri‟il Islam beliau 

membahas tentang apa itu hadis, bagaiman pengkodifikasian hadis, serta 
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mengkritik pemikiran Ahmad Amin tentang hadis. Berikut pemikiran 

Musthafa Al-Siba‟i: 

1. Tentang Hadis  

Menurut Musthafa al-Siba‟i sekaligus meyakini 

bahwasannya kemurnian hadis tetap terjaga pada masa Rasulullah. 

Dapat dipastikan bahwasannya hadis tidak pernah dipalsukan pada 

masa Rasulullah, karena pada zaman tersebut nabi dikelilingi oleh 

para sahabat yang loyal, jujur dan setia pada Rasul, telah 

disebutkan pad salah satu hadis pula jika ada keraguan pada orang : 

“Barang siapa yang berdusta menggunakan Nama-ku maka neraka-

lah tempatnya.” (H.R Bukhari, Muslim, Tirmidzi).
97

 Hadis ini telah 

menjadi bukti bahawasannya Rasulullah telah bersabda seperti 

diatas dilatarbelakangi oleh pemalsuan hadis pada masanya. Hadis 

tersebut termasuh hadis Ahad jika dikaji dari segi kuantitatifnya. 

Periwayatannya secara Mutawattir jika memang Asbab al-

Wurudnya dikira-kirakan seperti yang telah dijelaskan diatas. Dan 

oleh seabab itu pemalsuan adalah hal yang kejam, menjijikan, dan 

suatu hal yang sangat jahat.
98

 Selain itu hadis diatas tidak memiliki 

sandaran sanad yang jelas dan kuat dalam sejarah yang kokoh, dan 

juga tidak memiliki sandaran Asbab al-Wurud yang mana telah 
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 Masrukhin Muhin,” Hadis Menurut Musthafa al-Siba‟i dan Ahmad Amin (Suatu Kajian 
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dijelaskan dalam kitab-kitab yang termaktub dan yang andal, 

pernyataan diatas menurut Musthafa Al-Siba‟i. Selain pernyataan 

diatas menurut Musthafa sendiri jika dilihat dari segi matan 

Musthafa menyatakan bahwasannya jika dilihat-lihat hadis tersebut 

tercipta kareana sebagai peringatan Rasul terhadap para sahabah, 

peringatan tersebut berguna agar para sahabah harus sangat 

berhati-hati dalam menyampaikan apa yang telah disampaikan 

Rasul kepada para sahabah, berdakwah dengan berhati-hati agar 

tidak ada kebohangan dan tidak ada hal yang ditambah-tambahi 

dari apa yang dilakukan, dikatakan, di perbuat oleh Rasul.
99

 

Pada pengkodifikasian hadis juga menjadi hal yang sangat 

fenomenal sampai saat ini. Dalam hal pembukuuan ini Musthafa 

berpendapatt bahwasannya tidak ada cela yang dapat ditunjuukan 

agar ada perselisishan, dalam hal ini pula tidak ada perselisihan 

juga tentang penulisan biografi Rasul, para Sahabah, dan para 

Ulama‟. Pada masa Nabi Muhammad masih hidup memang yang 

menjadi perhatian khusu dalamnpengumpulan dan penulisan 

adalah Al-Qur‟a>n, sehingga terpelihara hafalan tetap tertulis 

dalam lembaran-lembaran, batu lempengan , pelepah kurma, serta 

yang lainnya. Oleh karena itu sangat wajar jika Al-Qur‟a>n tetap 

                                                      
99

 Ibid 231-238 
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utuh dan terjaga ketika Rasul meninggal, walaupun belum 

disatukan dalam sstau mushaf.
100

 

Dapat dilihat dengan adanya perhatian khusu terhadap Al-

Qur‟a>n banyak kalangan sahabah yang menanyakan bagaiaman 

dengan hadis. Dalam pendapat Musthafa Al-Siba‟i ada tiga alasan 

mengapa hadis pada zaman tersebut tidak dicatatkan pertama, 

dikarenakan takutnya tercampur antara hafalam al-Qur‟a>n dan 

hadis sebab pada masa tersebut sahabat masih melakukan perintah 

Rasul untuk menghafal Al-Qur‟a>n, yang kedua, ditakutkan 

tercampurnya konteks hadis dan al-Qur‟a>n, karena sama-sama 

banyak, yang ketiga, dan pada zaman tersebut para sahabah yang 

dapat menukis masih sedikit, dan para sahabah telah hidup dengan 

Rasul selama 23 tahun lamanya jadi banyak sekali sesuatu yang di 

ucapkan, diperbuat oleh Nabi Muhammad maka dibutuhkan 

sahabah yang banyak menulis. 

Namun ketiga pernyataan diatas yang disampaikan oleh 

Musthafa al-Siba‟i, menurutnya sendiri bukan hadis tidak pernah 

ditulis atau disampaikan pada zaman Rasul secara resmi, tetapi ada 

beberapa bukti yag disampaikan oleh Al-Siba‟i dalam hal ini,  

a. Rasulullah pernah menuliskan surat kepada raja-raja di 

Jazirah Arab untuk memeluk agama Islam. 

                                                      
100

 Ibid 58 
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b. Sahabah Rasul yang sekaligus menjadi menantu Rasul 

juga memiliki catatan tentang hukum-hukum perdata 

(diyat) 

c. Rasulullah pun menulis surat untuk para petugas 

bagaimana syarat dan ketentuan-ketuan zakat domba 

dan unta. 

d. Dan yang terakhir yakni bahwasannya al-Baihaqi dan 

Imam Ahmad pernah mengatakan bhawasannya, Abu 

Hurairah pernah meriwayatkan “ tidak ada satu pun 

orang yang lebih mengetahui tentang hadis dari pada 

ku, kecuali ‟Abdullah bin „Ash, karena ia mencatat dan 

mendengar apa yang dikatakn Rasul, dan saya tidak.” 

Dari hal ini dapat dilihat bahwasannya Musthaf al-Siba‟i 

mengungkapkan penulisan hadis atau pengumpuklan hadis telah 

ada sejak zaamn Rasulullah masih hidup walaupun penuturan dan 

penjelasan ini idak semuanya tersampaikan dan teruraikan. 

2. Tentang Kredibilitas Sanad dan Krebilitas Sahabat 

Dalam Ulumu al-Hadis  sangat terkenal dengan kata Ta‟dil 

yang mana mempunyai arti panilaian terhadap kualitas kredibilats 

atau tingkatan perawi hadis. Pribadi perawi hadis teridentifikasi 

aspekn spiritual yang tinggi, moral yang bagus, intelegensi yang 

baik, menajdi ciri-ciri para perawi yang dapat dikatakan adil, 
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mempunyai kredibilitas tinggi, maka dari itu dengan adanya ciri-ri 

seperti yang disebutkan sebelumnya tentu saja dengan jelas maka 

sebuah periwayatannya akan diterima.
101

 

Selain ta‟dil adapula dalam hadis mengenai tentang jahr 

yang mana jahr sendiri berarti jelek. Dengan makna orisinalnya 

keinginan mencari cela dan luka didasarkan pada tujuan 

menyelamatkan sesuatu, bukan dari dasar benci, dendan ataupun 

hal yang membuat sentimen. Jahr sendiri didalam hadis 

difungsikan atau dapa dikatakan sebagai penyelamatan hadis dari 

sesuatu yang mencemarinya. Dengan begitu maka kualitas 

kredibiltas ataua tingkatan perawinya menjadi lebih rendah atau 

menurun. Jika periwayatan perawi ditolak atau tidak dipakai atau 

lemah itudilihat dari segi spritual, integelensi, dan moralnya jika 

krebilirtasnya rendah maka terjadi lah penolakan periwayatan dari 

perawi yang lemah. 
102

  

Musthafa al-Siba‟i sendiri memiliki pendapat tentang ta‟dil 

dan al-Jahr, jika penilaian terhadap perawi tersebut harus didasari 

oleh pengetahuan yang objektif terhadap perawi tersebut. Musthafa 

mengatakan bahwasannya perawi  yang dianggap adil memiliki ciri 

sebagai berikut, jujur, mempunyai daya hafal yang kuat dan tepat, 

beriman. Namun jika sebaliknya ketika perawi tersebut dikatakan 

                                                      
101

 Ibid, 232 
102

 Masrukhin Muhin,” Hadis Menurut Musthafa al-Siba‟i dan Ahmad Amin (Suatu Kajian 

Komparatif), Al-Fath, vol. 6, No.1 , Januari-Juni, 2012, 47  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

cacat dengan ciri, suka berbohong, hafalannya lemah, kefasikannya 

tinggi, seperti itulah ciri perawi yang dikatakan cacat. Sedangkan 

sesuatu yang tidak bisa dijadikan alasan untuk menta‟dil dan 

menjahr seseorang adalah perbedaan madzhab, itu tidak bisa sama 

sekali dijadikan alasan cacat atau adilnya para perawi.
103

 

Term „Adalah al-Sahabah menjadi kontroversi pada 

masanya hingga sekarang, mengapa begitu banyak tulisan yang 

menyatakan bahwasannya keadilan para sahabah di petanyakan 

namun disini Musthafa al-Siba‟i dalam pemikirannya serta 

banyaknya Musthaf mengkritik para orientalis dan ulama yang 

condong terhadap orientalis, beliauu berpendapat bahwasannya 

tidak ada cela bagi seseorang untuk menyatakan nabi tidak adil, 

musthafa berpendapat bahwasannya tidak ada yangperlu dikritik 

terhadap „Adalah al-Shabah, yang mana telah disepakati oleg para 

tabi‟in, tabi‟ tabi‟in, dan generasi-generasi yang setelahnya, 

sekaligus seluruh ulama yang telah menyuara term kulllu sahabah 

„uddulun, dan ulama kritikus hadis, mereka semua telah setuju dan 

meneyepakati bahwa para sahabat itu “‟Adalah” yang mana artinya 

adil atau memiliki kredibiltas yang sangat tinggi dan bebeas dari 

pemalasuan ataupun dari kebohongan. 

  

                                                      
103

 Ibid, 43-45 
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BAB IV 

PERBANDINGAN „ADALAH SAHABAT DALAM PRESPEKTIF AHMAD 

AMIN DAN MUSTHAFA AL-SIBA‟I 

 

A. Analisa ‘Adalah al-Sahabah Menurut Ahmad Amin 

Sekalipun para ulama‟ sepakat bahwa keadilan sahabat sudah tidak dapat 

diragukan dan dipertimbangkan lagi, tidak berarti sahabat menjadi sebuah hal 

yang sudah final. Perdebatan antara prodan kontra terhadap ke aadilan sahabat 

dimasa kontemporer ini belum usai, apalagi terdapat ahmad amin salah satu 

bagian dari ulama‟ kontemporer yang menentang ke adilan  sahabat dan menjadi 

kritikus hadis yang dengan kritis terus mempertanyakan keshahihan hadis yang 

selalu menyandarkan semua hadis yang diriwayatkan sahabat adalah shahih dan 

assahabatu kulluhum adilun.  

Ulama‟ hadis banyak mengacu pada at-ta‟dil muqaddamun „ala al-jarh dalam 

menilai sahabat. Secara umum para ulama‟ sudah mempunyai kaidah-kaidah 

tertentu dalam menyeleksi danmenguju validasi ke adilan seorang rawi. Akan 

tetapi ketika terentuk pada penelitian rawi pada tingakatan pertama (yaitu sahabat) 

para peneliti hadis memilih untuk mencari jalan aman yaitu kembali kepada 

kaidah qullussahabat adil.  

Berbeda halnya dengan ahmad amin yang dalam penelitian rawi dalam hadis 

itu berbeda denganulama‟ hadis yang lain. Ia lebih mainstrin yang menganggap 

bahwa penelitian hadis harus dilakukan kepada seluruh rawi mengingat sahabat 

juga bagian dari rawi (tingkatan pertama) maka sahabat juga harus diterliti 
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keadilan nya. Ahmad amin sebagai kritikus kontemporer berani menentang uma‟-

ulama‟ sebelumnya yang menganggap sahabat adil. Tapi ahman amin tidak, 

menurunya sahabat juga berperan besar dalam penyampaian sebuah hadis. Dan di 

dalam penyammpaian hadis harus dilakukan penelitian keadilan rawi. Maka dari 

itu, sahabat sangat penting seklai untuk diteliti ke adilannya.  

Dalam proses pencarian dan penelitianyang ahmad amin gunakan dalam 

penyeleksian keadilan sahabat ahmad amin menggunakan pendekatan sejarah atas 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa sahabat sehingga bagi ahman amin pada 

kejadian-kejadian yang pernah dialami sahabat itu juga mempengaruhi keadilan 

sahabatnya tersebut.  

Dalam pemikirannya ahmad amin mengutip dari muqaddimah shahih bukhari, 

dari ibnu sirin ia berkata “pada awalnya dalam periwayatan hadis tidak pernah 

dicantumkan sanad akan tetapi setelah terjadi fitnah pasca pembunuhan sahabat 

usman dan yang lain mereka berkata “katakanlah kepadaku orang-orangmu itu 

(pembawa hadis yang sampai kepadamu). Kemudian ia mengacu kepada ahlu as-

sunnah yang kemudian diambil hadis-hadis mereka, dan melihat ahli bidah dan 

kemudian hadis mereka ditolak dan ditinggalkan.
104

 Maksud dari dalam hadis ini 

terdapat sebuah makna bahwasanya fitnah yang terjadi dalam islam 

mengakibatkna bahwa periwayatan hadis terganggu.sehingga dari peristiwa itu 

menyebabkan para ulama‟ perlu meneliti kembali para pembawa hadis, kemudian 

diantara mereka dianggap tercela ada lagidiantara mereka dianggap adil. 

                                                      
104

 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, terj. Zaini Dahlan (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 278 
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Sahabat bukanlah manusia yang trans-historis yang dalam kepribadiannya 

masih terdapat salah dan dosa. Sahabat juga terbentuk dari keadaan dan budaya 

tertentu yang menghasilkkan watak dan kepribadian yang berbeda yang kemudian 

menghasilkan cara kehidupan dan kesalahan. Sahabat juga tidak mustahil untuk 

terjangkit kesalahan, khilaf, dan bertindak berdasarkan hawa nafsuhnya. 

Sebagaimana di sebutkan diawal, munkin tidak bias dilupakan bahwa 

pembunuhan usman bin affan dipandang sebagai peristiwa yang mewakili skisma 

dalam islam, maka hal itu sedikit melawan konsenusdi kalangan sunni untuk 

menghindari pembericaraan historis yang menyinggung sahabat yang 

menyimpang dari kehidupan noermatif. Dalam sejarah hal itu dikenal dengan 

ditnatul qubra. Dan fitnah besar itu pkelak dinillai sementara pihak sebagai 

penyulut berbagai dinamika masyarakat dan agama islam, khususnya bidang 

social-politik, dan paham kagamaan. Periwayatan hadis, sebagai salah satu bentuk 

tradisi islam yang bertitik pada fitnah besar itu. Sejarah juga mencatat bahwa 

masalah yang pertama kali muncul sepeninggalanNabi Saw. Bukan persoalan 

agama, akan tetapi persoalann politik.  

Memang, pembunuhan usman yang bermutifkan politik itu segera 

menimbulkan malapetaka politik yang lebih besar dan meluas. Setelah itu ali bin 

abi thalib terpilih sebagai pengganti usman, menjadi khalifah yang keempat. 

Boleh dikata seluruh ummat islam mendukungnya dengan pernyataan bai‟at 

wakil-wakil mereka dari berbagai daerah kecuali oleh beberapa kelompok, 

khususnya kelompok bani umayyah yang dipimpin oleh Mua‟wiyah ibnu abu 

sufyan, Gubernur damaskus di syiriah. Kelompok trahis inilah yang seara keras 
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menuntut kepada ali untuk menemukan dan menghukum para pembunuh usman, 

dan menunda baiat kepada khalifah sebelum tuntutan mereka dipenuhi ternyata ali 

gagal menjawab tuntutan mereka sehibgga pada uruannya kelompok ini mulai 

melancarkan profokaasi dan menuduh jika ali turut bertanggungjawab atas 

pembunuhan khalifah pendahukunya itu. Karena memuncaknya pertikaian yang 

terjadi antara kelompok ali yang berada di madinah dan kelompok mualwiyah  

yang berada di damaaskus maka terjadilah perang yang disebut dengan fitnah al-

kubro.
105

 Selain itu, ali juga ali juga mengalami perseteruan dengan Aisyah, talhah 

dan zubair sehingga terjadilah perang jamal.  

Dari uraian diatas tampak jelas jika skisma dalam islam diawali dengan 

“kegisruan‟ politik, pada gilirannya menciptakan suasana chaos di dalam kubu 

ummat islam pada masa itu.  

Peperangan yang mengakibatkan jatuhnya korban yang tidak sedikit “meletus” 

sebagai konsekwensi yang tidak terhindarkan. Padahal di sana mayoritas sahabat, 

jika tidak seluruhnya, terlibat pergolakan. Pertempuran demi pertempuran cukup 

mewarnai perjalanan sejarah islam di kemudian hari. Hal tersebut oleh para 

sejarawan dipandang sebagai lembaran hitam paling dini dalam pentangan 

panjang sejarah islam. Mempertimbangkan peristiwa itu, muncullah pertanyaan 

apakah dengan demikian keadilan dan kredibilitas mereka dengan sertamerta 

dipertanyakan?.  

Menanggapi pertanyaan tersebut, ahmad amin dalam duha‟ al-islam 

menyatakan, 

                                                      
105

 Nurcholis Madjid, Kazanah Intelektualisme..., op.cit., 10-11 
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Sesungguhnya kita telah menyaksikan sahabat-sahabat mengkritik sahabat 

lainnya, bahkan salaing melaknat, sekiranya posisi sahabat tidak boleh 

dikritik, tentu kita dapat menygetahui hal tersebut dengan memperhatikan 

peranannya. Namun, nyatanya tidak demikian. Lihatlah thalhah, zubair 

dan aisyah serta para pendukunggnya, mereka sepakat untuk tidak perlu 

mengikuti ali bin abi thalib bahkan memusuhinya. Perhatikan mu‟awiyah 

dan amr bin ash yang tidak segan-segan menghunuskan pedang kepada 

sahabat lainnnya. Demikian pula Umar yang mencerca abu hurairah, 

memakai Khalid bin walid dan mengklaim fasik, menuduh amr ibnu ash 

dan mu‟awiyah mengkorupsi harta kai (harta Negara). Hanya sedikit sekali 

dari kalangan sahabat yang terlepaas dari kritikan umar bin khattab. Para 

tabi‟in mengikuti jejak para sahabat tersebut. Akan tetapi ini sangat 

berbeda dengan generasai pasca tabi‟in yang cenderung mengkultuskan 

para sahabat, padahal sahabat tersebut juga adalah manusia biasa yang bias 

berbuat baik dan buruk sebagaimana layaknya manusia kebanyakan yang 

bersalah dianatara mereka sudah barang tentu kita celadan begitu pula 

sebaliknya yang berbuat baiksudah seharusnya kita puji. Kelebihan 

mereka dari kita hanyalah kareana mereka melihat dan hidup semasa 

dengan nabi muhammadd SAW. Lainnya tidak. Dan pada batas-batas 

tertentu, dosa mereka lebih berat dari kita, mengapa? Sebab merka 

menyaksikan mu‟jizat sedang kita tidak menyaksikan mu‟jizat, maka dari 

itu dosa kita menjadi lebih ringan.
106
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 Ahmad amin, diha al-islam 72-73 
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 Lebih lanjut ahmad amin menyatakan sikap terhadap ulama‟ sebelumnya 

berkenaan dengan keadilan sahabat, kebanyakan para kritikus hadis menganggap 

bahwa semua sahbat bias di percaya (adil) baik secara umum atau terperinci, 

mereka tidak mendapati keburukan pada salah seorang sahabat dan juga tidak ada 

hubungannya dengfan kebohongan serta ssedikit sekali para kritikus yang 

memperlakukan sahabat layaknya orang biasa.
107

 Intinya amin menyimpulkan 

bahwa mayoritas kritikus khususnya yang dating kemudian ialah mereka 

menganggap semua sahabat menyandang sifat adil dan dapat dipercaya, serta 

tidak akan menuduh seorang pun dari mereka yang pernah berbohong atau 

memasukan sesuatu, meraka hanya melakukan kritik terhadap para periwayat 

setelah sahabat.
108

  

 Dapat disimpulkan, dalam upaya mempertanyakan doktrin aldalah as-

sahabah, setidaknya ada tiga pendapat yang diajukan oleh ahmad amin dalam 

menolak ta‟dil kolektif sahabat yaitu: 

 Pertama, adanya ketidak percayaan diantara para sahbat dalam menerima 

riwayat, mejadi bukti bahwa ketika sahabat nabi meriwayatkan sebuah hadis, 

maka sahabat yang lain meminta bukti bahwa hadis tersbeut berasal dari nabi 

bahkan meraka sampai berssumpah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-

Hakim ia berkata “ada sseorang nenek dating kepada abu bakar dan berkata, “saya 

mempunyai hak atas harta yang ditinggalkan oleh putra anak laki-laki saya”. Abu 

bakarpun menjawab, “saya tidak melihat hak yag demikian itu dalam al-Qur‟an 

dan tidak didengar pula oleh rasullah sallahualaihi wasallam.”, kemudian ia 

                                                      
107

 Ahmad amin, fajr al islam, 278 
108

 Mustafa al-Siba‟i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholis 

Madjid (Cet; III; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 103 
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bertanya dan muhiroh menyaksikan bahwa rasulullah SAW. Memberikan 

kepadanya satu per enam harta. Abu bakar bertanya, “siapakah yang bersama 

akamu mendengarkannya?”, maka tampillah Muhammad ibnu maslamah sebagai 

saksi.” Kemudian abu bakar memberikan kepada nenek tersebut satu per enam 

harta.
109

  

 Imam bukhari dan imam muslim meriwayatkan dari abu sa‟id al-Khudri 

berkata “pada suatu hari saya duduk dalam pertemuan orang ansor, kemudian 

datanglah abu musa al-asyari dan terlihat gelisah, kamipun bertanya, “apakah 

yang menyebabkan anda gelisah?, jawabnya, “umar meminta kepadaku agar aku 

dating kepadanya, kemudian saya dating dan meminta izin masuk sampai tigakali, 

tapi belum juga diberi izin, lalu aku pulang”  kemudain umar bertanyan “apakah  

yang menyebabkan kamu tidak dating kepadaku?” jawabku “saya sudah dating 

dan saya telah member salah pada pintu rumah tuan tiga kali, tetapi, tidak ada 

yang menjawab lalu aku pulang. Padahal rasullah SAW> bersabda, “kalau ada 

seseorang diantara kamu sekalian yang minta izin masuk sampai tiga kali dan ia 

tidak diberi izin (tidak ada  yabng menjawab) sampai tiga kali maka pulanglah. 

Umar kemudian berkata “berilah aku keterangan tentang hal ini.” Orang-orang 

ansor berkata “tak ada yang berdiri kecuali sedikit. Dan berdirilah abu sa‟id di 

samping abu musa. “saya tidak menuduh kamu, tetapi itu adalah hadis dari 

rasullah SAW.”
110

 Diriwayatkan dari ali radiyallahuan bahwa ia selalu 
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menyumpah orang yang membawakan hadis rasul SAW. Kepadanya. Dari sinilah 

kemudian aku menyimpulkan bahwa diantara sahabat ada yang tidak adil.
111

  

 Kedua, menurut ahmad aminklime atas kemutllakan sahabat itu 

sebenarnya tidak ada padatempatnya, kareana diantara para sahabat sendiri telah 

terjadi salingf kritik antarasatu dengan yang lainnya, dan menempatkan seseorang 

lebih dari pada yang lain, sperti ibnu abbas yang tidak mau mengambil hadis dari 

abu hurairah tentang “barang siapa membawa mayit maka berwudu‟lah.”, ibnu 

abbad menjawab , “kita diharuskan berwudu karena membawa kayu-kayu 

kering.”
112

 

Disamping itu, aisyah juga menolak riwayat abu hurairah yang berbunyi 

“barang siapa bangun dari tidurnya maka basuhlah tangannya sebelum 

dimasukkan kedalam wadah, sebab salah seorang diantara kamu tidak mengetahui 

dimana tangannya itu semalam.”
113

  

Kemudian amin mengutip uraian sebuah pendapat mengenai tunjangan 

dan tempat tinggal bagi wanita yang sudah bercerai.  Fatimah binti qais 

meriwayattkan bahwa  suaminya telah menceraikan dirinya seebanyak tiga kali. 

Dia tidak member tunjangan hidup dan tempat tinggal. Nabi berkata kepada 

Fatimah, “tunaikan iddah atau masa menunggu setelah perceraian dirumah umum 

maktum karena dia itu buta.” Akan tetapi unmar bin khattab berkata “kami tidak 

akan meninggalkan kitab tuhan kami dan sunnah nabi kami dengan berdasarkan 

kata-kata seorang wanita yang tidak kami kenal (ketahui), apakah dia berkata 
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 Ahmad amin, fajr islam, 270-271 
112

 Ibid, 279 
113

 Abu abdillah Muhammad ibnu yazid, sunan ibnu majah, 178 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 
 

benar atau dusta, apakah dia hafal (kata-kata nabi) atau lupa.
114

 Amin member 

isyarat bahwa umar tidak percaya padafatimah binti qais.
115

  

Ketiga pendapat lain yang dikemukakan oleh ahmad amin untuk membuat 

tidak berlakuknya tidak berlakunya takdil kolektif para sahabat adalah pendapat 

yang menorah perhatian kita perdebatan diantara sahabat yang terjadi karena rasa 

curiga terhadap kepalsuan dan ikhtisar hadis. Alasan ini lebbih umum dan 

berkaiatan dengan kecurigaan terhadap adanya kepalsuan yang tidak disengaja, 

ketika seseorang sahbat meriwayatkan sedemikian hadis, sehingga kekeliruan-

kekeliruan dipandang tidakdapat dihindari.
116

 

Lanjut amin, sementara sahabat tidak menyukai banyaknya riwayat dari 

rasulallah SAW. Karena hawatir akan terjadi kebohongan terhadap beliau dan 

dikhawatirkan pula akan memalingkan perhatian orang silam (sahabat) dari pada 

al-Qur‟an.
117

 Sebagaimana sahbat telah banyak mengkritik abu hurairah karena ia 

terlalu banyak meriwayatkan hadis dari rasullah Saw. Dan merak meragukan 

seperti yang diriwayatkan oleh muslim di dalam kitabnya bahwa abu hurairah 

berkata “kamu sekalian menuduh abu hurairah memperbanyak hadis rasul, allah 

yang member hukuman kepadaku kalau aku berdusta, waktu itu saya orang 

miskin, saya mengabdi kepada rasulullah dengan segala waktu, orang-orang 

muhajirin kebanyakan dari mereka sibuk dengan pedagangan dan orang-orang 

ansar sibuk dengan harta mereka.
118
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 Mustafa al-Siba‟i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholis 
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Itulah beberapa alas an ahmad amin dalam penolakannya terhadap 

keadilan sahabat yang kebanyakan pada masalah-maslah yang bersifat kasuistik. 

Menurut peneliti di sini ahmad amiun sangfat minim memperhatikan nash-nash 

keagamaan (khususnya al-Qur‟an dan hadis nabi) untuk dijelaskan dasar 

perbandingan untuk memulai ke ailan sahabat. Sebab menurut menurut penulis 

melihat satu sisi saja (banyak berpijak pada peristiwa-peristiwa yang bersifat 

kasuistik semata) tidaklah adi, maka searusnya sisi-sisi yang lain (dengan 

menggunakan dalil-dalil naqli baik al-Qur‟an dan hadis sebagai pijakan untuk 

menilai ke adilan sahabat) juga perlu diperhatikan, tidak terpaku pada satu sisi 

saja. Agar nantinya tidak terjebak pada sektarianisme. 

B. Analisa ‘Adalah al-Sahabah Menurut Musthafa al-Siba‟i 

Term yang sudah tidak asing lagi hingga kini telah ditetapkan oleh para 

ulama juga disetujui oleh Musthafa al-Siba‟i sendiri yang mana dalam hal ini 

sangat dijunjung tiggi oleh Musthafa al-Siba‟i term tersebut adalah “al-Sahabah 

Kulluhum „Udul“. Musthafa selalu setuju dengan pendapat para ulama tentang 

sahabat nabi karena baginya tidak ada satupun cela dalam sahabat karena 

kesehariannya hidup berdampingan dengan Rasul. 

Kredibilitas sahabah sendiri dikenal sangat tinggi dan bagus,adalah sendiri 

artinya keadilan, sahabat adalah orang yang dikenal deket dengan, kesehariannya 

pun berdampingan dengan nabi, dalam terminologi ulumul hadis seseorang dapat 

dikatakan sahabat jika dikatakan dia memeluk agama Islam, pernah bergaul 
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dengan Rasul, melihat Rasul, beriman kepada Rasul, dan meninggal dunia dalam 

keadaan Islam.
119

 

Musthafa al-Siba‟i dalam kritiknya terhadap Ahmad Amin mengatakan 

bahwasannya sahaabt tidak ada cela dalam kesehariaanya karena sahaabt hidup 

selalu berdampingan dengan nabi, karena sahaabt ini adil dan pemalsuan adalah 

sifat yang jaha dan menjijikan, maka tidak mungkin bagi para sahabat tidak adil, 

dan membuat perkara seperti itu karena, sahabat dalam menuturkan apapun 

tentang Nabi selalu berhati-hati bahkan para sahabat menuturkan terhadap 

perilaku Nabi dari cara duduk, cara berjalan, cara tidur, cara makan, cara 

berpakaian beliau, bahkan sampai jumlah rambut putih pada kepala beliau yang 

mulia.  

Menyikapi hal-hal tentang ada atau tidaknya peluang untuk mengkritik 

krebilitas sahabat nabi, Musthafa al-Siba‟i berpendapat bahwa sahabat tidak ada 

celah yang perlu dikritik. Dalam salah satu karya Musthafa Al-Siba‟i yang 

membahas „adalah sahabat, dikatakan bahwasannya sahabat tidak mungkin 

mempunyai pilihan lain kecuali kembali kepda Rasulullah, selain itu juga 

dikatakan sahabat sebagai  Ridwanullah „Alayhim yang mana jika diartikan 

berpegang teguh kepada batas perintah dan larangan beliau, dan mengikuti beliau 

dalam tingkah laku, tata cara Ibadah, cara berMuamalah, semua nya dilakukan 

seperti Rasul, namun kecuali dengan sifat yang terkhusus untuk Rasul dan yang 

tidak bisa dilakukan manusia biasa lainnya.
120

 Selain itu ketaatan para sahabat 

kepada Rasul sangatlah sedemikian rupa, bahakan para sahabat melakukan apapun 
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yang dilakukan oleh Nabi dan meninggalkan apa yang dilarang Rasul walaupun 

para sahabat tidak mengetahui mengapa dilarang dan mengapa harus dilakukan, 

dan juga tidak menanyakan apa hikmahnya ataupun bertanya alasannya, sebegitu 

taatnya para sahabat sehingga tidaak dipungkiri bahwasannya nabi tidak „adil, 

para sahabat sudah sangat „adil dalam periwayatan hadis.
121

 

C. Perbandingan Pendapat Kedua Tokoh 

Dapat dilihat dari pemikiran kedua tokoh diatas yakni Ahmad Amin dan 

Musthafa al-Siba‟i keduanya memiliki corak pemikiran yang berbeda, Yang 

Pertama yakni tentang pemalsuan Hadis, Ahmad Amin dalam pendapatnya 

pemalsuan hadis sudah ada sejak masa Rasulullah masih hidup.
122

 Diambil dari 

salah satu hadis yang berarti,” Barang siapa berbohong mengatas namakan nama-

ku, maka api neraka lah tempatnya.”, dengan adanya hadis tersebut Amin 

menaruh dugaan besar terhadap terjadinya pemalsuan hadis, atau dengan kata lain 

bahwasannya asbab al-wurud hadis tersebut telah terjadi peristiwa pemalsuan 

pada masa Rasulullah. Pandangan tersebut didukung oleh beberapa alasan yang 

dikemukakan yaitu: a. Karena hadis pada masa pertama belum dibukukan dalam 

kitab sendiri. b. Hanya mencukupkan dengan riwayat yang didasarkan pada 

ingatan. c. Karena sukar menghimpun segala yang telah dikatakan dan dikerjakan 

oleh Rasul selama 23 tahun. Dengan adanya ketiga alasan yang dipaparkan 

tersubtlah akhirnya beliau menyimpulkan ada golongan yang memberanikan diri 
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menggunakan hadis-hadis yang disandarkan kepada Rasulullah dengan jalur 

dusta.
123

 

 Sedangkan menurut Musthafa al-Siba‟i kemurnian hadis tetap terjaga 

pada masa Rasulullah. Baik dari segi kesejarahan sangat dapat dipastikan tidak 

pernah terjadi pemalsuan hadis pada masa hidup Rasulullah SAW, karena beliau 

selalu dikelilingi oleh sahabat-sahabat yang sangat loyal, jujur, serta bertanggung 

jawab. Diambil dari salah satu hadis yang berarti,” Barang siapa berbohong 

mengatas namakan nama-ku, maka api neraka lah tempatnya.”, dengan adanya 

hadis tersebut menjadikan keraguaan sebagian orang. Hadis ini jika dikaji pada 

aspek kuantitatif, hadis ini termasuk hadis ahad, jika memang asbab al-wurud 

hadis tersebut disangka seperti yang diatas maka periwayataanya secara 

mutawatir, karena sebuah kepalsuan adalah hal yang jahat dan menjijikan. 

Menurutnya hadis tersebut tidak memiliki sandaran dalam sejarah yang kukuh, 

juga tidak ada sandaran asbab al-wurud  sebagaimana yang dapat dibaca dalam 

berbagai kitab andal.
124

 Selain argumen historis diatas, ia mengungkapkan 

analisisnya terhadap matan hadis, yaitu bahwasanya Nabi memperingati para 

sahabatnya untuk berhati-hati dalam menuturkan sesuatau yang datang dari beliau 

dan menjauhi kebohongan apa yang berkaitan dengan beliau. 

 

Yang kedua, yakni tentang kodifikasi hadis, Kodifikasi Hadis adalah 

upaya, pengumpulan dan pembukuan Hadis dalam satu kitab atau mushaf. 

Musthafa as-Siba‟i berpendapat tentang pembukuan Hadis, bahwa tidak ada 

                                                      
123
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124
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Islami, 1978) 234. 
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perselisihan pendapat di antara para penulis biografi Nabi dan para ulama Hadis 

dan para shahabat, bahwa al-Qur‟an mendapat perhatian yang khusus dari Nabi 

SAW, sehingga terpelihara dalam hafalan dan tertulis dalam lembaran-lembaran, 

pelepah kurna, batu lempengan dan lain-lain. Karena itu wajar ketika Rasulullah 

SAW wafat al-Qur‟an tetap utuh dan tertib, tidak ada yang kurang, kecuali belum 

disatukan dalam satu mushaf.
125

 Selanjutnya, bagaimnakah dengan nasib Hadis. 

Sebenarnya tidak terdapat perbedaan pendapat bahwa Hadis atau sunnah memang 

belum di tercatat secara resmi seperti tercatatnya al-Qur‟an. Keadaan demikian, 

menurut Musthafa al-Siba‟I sebagaimana yang dikutip oleh M. Erfan Soebahar 

setidaknya dikarenakan tiga sebab. Pertama, bahwa Rasul SAW hidup bersama 

sahabat selama 23 tahun sehingga menuliskan ucapan, perbuatan dan pergaulana 

beliau secara utuh dalam mushaf dan lembaran-lembaran adalah suit dilakukan 

dari segi masalah lokasi. Sebab, hal itu membutuhkan adanya banyak orang, 

(sahabat), sementara pada waktu itu orang yang mampu menulis masih sangat 

sedikit. Kedua, bahwa mayoritas orang Arab meyandarkan hafalan mereka kepada 

ingatan, sementara pada waktu itu para sahabat masih terkonsentrasi untuk 

menghafal al-Qur‟an. Ketiga, bahwa adanya kekhawatiran tercampurnya al-

Qur‟an dengan Hadis nabi yang sangat banyak konteksnya.  

Ketiga alasan di atas, bukan berarti tidak pernah terjadi penulisan Hadis 

secara tidak resmi. Ada sejumlah bukti yang ditunjukkan oleh al-Siba‟I mengenai 

telah terjadi pencatatan Hadis pada masa Nabi SAW seperti contoh berikut ini: a. 

Bahwa Rasulullah pernah menulis surat dan mengirimnya kpeada raja-raja di 
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Jazirah Arab, dimana isi surat-surat tersebut seruan Nabi untuk memeluk Islam.
126

 

b. Bahwa Imam Ahmad dan al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 

Abu Hurairah berkata: ‚Tidak ada seorang pun yang lebih tahu tentang Hadis Nabi 

daripadaku kecuali „Abdullah bin „Amr bin „Ash, sebab dia mentata apa yang 

didengarnya dari Nabi dan saya tidak mencatat‛. c. Bahwa Sahabat Rasulullah 

yang juga menantunya Ali RA dipastikan memiliki lembaran yang didalamnya 

tertulis hukum-hukum diyat (perdata).
127

 d. Bahwa Rasulullah menulis surat 

kepada petugas yang berisi ketentuan-ketentuan zakat unta dan doma. Demikian 

beberapa bukti otentik yang diajukan Musthafa al-Siba‟i untuk memperkuat 

pendapatnya yang mengatakan bahwa pencatatan Hadis atau sunnah sudah 

dilakukan sejak Rasulullah masih hidup, walaupun tidak secara keseluruhan.  

Selanjutnya akan diuraikan pandangan Ahmad Amin tentang penulisan 

atau pencatatan Hadis. Namun, sebelumnya, perlu dijelaskan definisi Hadis atau 

sunnah terlebih dahulu. Hadis atau sunnah adalah sesuatu yang datang dari Rasul 

SAW berupa perkataan, pengamalan, atau ketetapan. Setelah masa Rasul, 

dikumpulkan ke dalam (pengertian) Hadis adalah sesuatu yang datang dari 

sahabat, sebab sahabat adalah mereka yang selalu bergaul dengan Nabi SAW, 

mendengar perkataan beliau, dan menyaksikan perbuatan beliau, kemudian 

mereka menceritakan apa yang mereka lihat dan yang mereka dengar. Lalu datang 

setelah itu masa Tabi‟in, yang bergaul dengan para sahabat, mendengar dari 

mereka, dan melihat perbuatan mereka. Maka semua yang datang dari Rasul SAW 
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dan sahabat-sahabat disebut ‚Hadis‛.
128

 Dari definsi di atas, dapat dipahami bahwa 

Hadis merupakan verbalisasi sunnah atau tradisi kenabian yang berupa perkataan, 

perbuatan atau ketetapan Nabi SAW yang dilakukan oleh para sahabat.  

Hal ini sejalan dengan pandangan Amin selanjutnya mengenai pembukuan 

Hadis seperti apa yang dikatakannya sebagai berikut: Pada masa Nabi SAW Hadis 

belum dibukukan sebagaimana al-Qur‟an, dan kita mengetahui Rasul SAW 

mengangkat beberapa penulis wahyu yang mencatat ayat-ayat al-Qur‟an pada 

waktu turunnya, tetapi beliau tidak menentukan seseorang untuk mencatat apa-apa 

yang beliau katakan selain al-Qur‟an‛. Pernyataan ini merupakan titik tolak dari 

pemikiran kritik Amin. Ia menengaskan bahwa pembukuan Hadis belum populer 

pada masa Rasul, juga belum ada aturan yang dijadikan pedoman seperti yang 

berlaku pada pembukuan al-Qur‟an, dengan kata lain bahwa periwayatan Hadis 

menggunakan metode ingatan dan tidak dengan pencatatan. 

Dalam menguatkan argumentasinya, Amin mengutip Hadis berikut ini: 

Yang artinya: “Janganlah kamu menulis (sesuatu) dariku. Barang siapa yang 

menulis sesuatu dariku selain al-Qur‟an, maka hendaklah dia menghapusnya. 

Dan katakanlah tentang aku sedangkan ini tidak mengapa, dan barang siapa 

yang dengan sengaja berbohong tentang diriku maka hendaklah dia mengambil 

trmpat duduknya di neraka”(H.R. Muslim).  

Dari Hadis inilah Ahmad Amin berpandangan bahwa berangkat dari larangan 

Rasul untuk menulis apapun yang datang dari Rasul kecuali al-Qur‟an merupakan 

indikasi bahwa pada masa Rasul Hadis belum dibukukan, setelah wafat Nabi 

SAW hanya ada satu kitab yang telah dibukukan yaitu al-Qur‟an. 
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 Yang ketiga  yakni tentang kredibilitas Sahabat, Menyikapi tentang ada 

tidaknya peluang kritik terhadap kredibilitas sahabat nabi, Musthafa al-Siba‟I 

berpendapat bahwa tidak ada celah kritik terdapat sahabat nabi, sebagaimana telah 

menjadi kesepakatan para tabi‟in dan generasi sesudahnya dan seluruh ulama 

kritikus Hadis. Mereka berpendapat bahwa para sahabat itu ‚adalah‛ atau memiliki 

kredibilitas yang tinggi dan bebas dari kebohongan dan pemalsuan.
129

 Pandangan 

Musthafa al-Siba‟i berbeda dengan Ahmad Amin yang menyatakan bahwa tidak 

seluruh ulama‟ kritikus sepakat bahwa sahabat nabi terbebas dari kritik 

kebohongan dan pemalsuan. Bahkan menurutnya bahwa para kritikus Hadis 

memperlakukan para sahabat itu seperti halnya orang lain, yang berarti 

mempunyai kemungkinan ditemukan kebohongan dan kepalsuan dalam diri para 

sahabat.
130

 Bahkan menurut Ahmad Amin, para sahabat sendiri pada zaman 

mereka saling mengeritik (meneliti) antara satu dengan yang lainnya. Dengan 

demikian para sahabat itu meragukan kebenaran sebagaian yang lain, dan saling 

mengeritik antara sesama mereka.
131

 . Peryataan Ahmad Amin ini menurutnya 

didukung oleh beberapa bukti diantaranya: a. Kritik Bin „Abbas terhadap Abu 

Hurairah b. Bahwa para sahabat nabi jika mereka mendengar suatu penuturan 

Hadis, mereka meminta periwayat Hadis itu bukti atas kebenarannya. 

 Bukti pertama, Ahmad Amin ingin menjelaskan bahwa kritik Bin „Abbas 

dan Aisyah terhadap Abu Hurairah tentang kebenaran Hadis. Bahwa suatu sikap 

kritis Bin „Abbas adalah dia tidak mau menerima Hadis di atas, dikarenakan 

perbedaan pemahaman terhadap Hadis tersebut. Menurut Bin „Abbas Hadis di 

                                                      
129

 Ibid, 216 
130

 Ibis, 215 
131

 Ibid, 216 
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atas mempunyai makna ‚tidak mengharuskan kita berwudhu setelah mengangkat 

kayu-kayu yang kering‛. Inilah yang dipahami oleh Ahmad Amin, bahwa Bin 

„Abbas meragukan kebenaran Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 

Dalam arti lain bahwa tingkat keadilan sahabat Abu Hurairah juga dipertanyakan 

olehnya. Kemudian, tuntutan perlu dihadirkannya saksi sebelum menerima Hadis 

memang berlaku di antara para sahabat Rasulullah, seperti yang dilakukan Abu 

Bakar kepada al-Mughirah. Ahmad Amin memahaminya secara tekstual, bahwa 

menurutnya permintaan persaksian tersebut merupakan indikasi bahwa Abu Bakar 

tidak percaya dengan al-Mughirah. Padahal hal itu sudah menjadi kebiasaan yang 

sanantiasa dipeganng bila menerima berita (Hadis). Sikap kehati-hatian ini juga 

bermaksud untuk mendidik kaum muslimin untuk selalu mencari bukti bagi 

otentisitas Hadis. 

 

 Yang terakhir yakni tentang teori Ta‟dil dan Tarjih  dalam penelitian 

sanad, Dalam hal ini Musthafa al-Siba‟i menuturkan bahwa penilaian ta‟dil dan 

al-Jarh terhadap seorang perawi harus didasari pengetahuan yang obyektif tentang 

keadaan seorang perawi. Jika seorang perawi jujur, beriman, dan mempunyai daya 

hafal yang kuat, maka perawi tersebut dapat dikatakan adil. Dan sebaliknya jika 

seorang perawi sudah diketahui kebohongan, kefasikan, dan daya hafalnya yang 

rendah, maka perawi tersebut dapat dikatakan cacat. Subyektifitas yang dilatar 

belakangi oleh perbedaan madzhab tidak dapat dijadikan alasan untuk menta‟dil 
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atau menjarh seseorang.
132

 Ahmad Amin berpendapat bahwa penilaian ta‟dil dan 

al-jarh terhadap seorang perawi lebih dilatar belakangi oleh perbedaan madzhab. 

Kelompok Ahlussunah melakukan al-jarh terhadap banyak-nya perawi yang 

berlatar belakang syi‟ah. Demikian pula sebaliknya, kelompok Syi‟ah melakukan 

al-Jarh kepada peawi yang berlatar belakang sunni.
133

 Dengan demikian, tradisi 

ta‟dil dan al-Jarh yang dilakukan oleh ulama kritikus Hadis merupakan dampak 

dari perbedaan madzhab bahkan politik. Sehingga yang muncul ke permukaan 

adalah subyektifitas kritikus. Dari uraian pandangan Musthafa al-Siba‟i dan 

Ahmad Amin di atas, sangat jelas terlihat perbedaan. Perbedaan tersebut terdapat 

pada latar belakangi atau motifasi seorang kritikus Hadis melakukan ta‟dil dan al-

Jarh kepada perawi Hadis. Musthafa al-Siba‟i berpendapat bahwa penilaian ta‟dil 

dan al-Jarh yang dilakukan para ulama kritikus Hadis dilatar belakangi oleh 

keinginan mencari tingkat kebenaran dan kecacatan perawi Hadis yang kemudian 

dapat dijadikan sandaran dalam sikap menerima atau menolak suatu periwayatan 

Hadis. Sedangkan pandangan Ahmad Amin, perbedaan madzhab atau politiklah 

yang melatar belakangi ta‟dil dan al-Jarh. Menurut pandangan Musthafa al-Siba‟i, 

Ahmad Amin telah melakukan generasilasi perbedaan madzhab ke dalam 

pembahasan tentang ta‟dil dan al-Jarh. Padahal yang menjadikan sandaran dalam 

melakukan penilaian keadilan dan kelemahan perawi Hadis bukan semata-mata 

dilatar belakangi oleh perbedaan mazdhab tersebut. Tetapi memang adanya 

keraguan tentang kebenaran atau tingkat keterpercayaan perawi dari segala aspek. 

  

                                                      
132

 Musthafa al-Siba‟i,  As- Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri‟ al-Islami,(Beirut: Maktabah al-

Islami, 1978) 267 
133

 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, 217 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan- pembahasan diatas yang telah disampaikan dan 

dipaparkan, disini akan dijelaskan beberapa kesimpulan yang merupakan 

jawaban-jawaban dari rumusan-rumusan masalah yang telah ditulis diatas. 

Kesimpulan tersebut dpaat dijelaskan dalam beberapa penjelasan-

penjelasan singkat sebagai berikut: 

1. Ahmad Amin dalam pemikirannya menunjukkan ketidak 

setujuannya terhadap „Adalah al-Sahabah, terutam pada term 

atau konsep yang terkenal yakni Kullu Sahabah „Udul, dan 

seperti ini lah pernyataan Ahmad Amin, sahabat adalah 

amanusia biasa juga jadi ada kemungkinan besar jika sahabat 

melakukan suatu kesalahan. Hal ini juga didukung oleh tiga 

argumen yang menjadi penekanan bahwasannya sahabat itu 

bisa sajatidak „adil, argumen tersebut yaitu: pertama, terjadi 

pengkritikan anatara satu sahabat dengan sahabt yang lian, 

bahkan salah satunya meninggikan seorang sahabat yang lain, 

seperti contoh hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ke  

orisinalitasannya tidak diterima oleh Sayiddah „Aisyah dan Ibn 

Abbas. Kedua,  Ahmad Amin memiliki pandangan 

bahwasannya ada salah seorang sahabt yang meriwayatkan 

hadis melebihi dari batas wajar dalam meriwayatkan hadis, 
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yang mana kajian ini sering dikenal dengan kajaian Ikhtisar al-

Hadis, sehingga muncul banyak kecurigaan terhadap 

periwayatan hadis tersebut sehingga muncul pandangan 

bahwasannya terjadi pemalsuaan hadis yang dilakuakn dengan 

secraa tidak sengaja, oleh sebab itu munculah pernyataan-

pernyataan bahwasannya ada suatu kekeliruan dalam 

menyampaikan hadis yang tidak dapat dihindari, pernytaan 

seperti yang dijelaskan Ahmad Amin enitik beratkan kepada 

Abu Hurairah, mengapa Abu Hurairah dikarenakan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah sangatlah banyak, yakni 

berjumlah 5374 hadis. Ketiga, pernyataan yangterakhir ini 

sangat bersingungan dengan para sahabat dan hal ini lah yang 

menjadikan AhmadAmin ragu akan ke‟adilan para sahabata 

mengapa demikian, dikarenakan para sahabat sangatlah bersi 

keras tidak mempercayai sahabat satu dengan yang lain dapat 

dikatakan bahwasannya saling meragukan antara satu dengan 

satu yang lain, hal ini terjadi ketika salah seorang sahabat yang 

akan meriwayatkan atau menerima hadis, para sahabt yang lain 

akan meminta bukti bahwa hadis tersebut benar-benar dar 

Rasul, pembuktian tersebut harus dibuktikan secara jelas 

bahkan akan dilakukan sumpah agar bisa membuktikan hadis-

hadis yang diriwayatkan benar adanya dari Rasul. 
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2. Pendapat Musthafa sendiri berbeda jauh dari Ahmad Amin 

yang tidak setuju dengan konsep‟Adalah as-Sahabah, justru 

Musthafa al-Siba‟i sangat menyetujui konsep tersebut 

dikarenakan Musthafa menggunakan dan menekankan 

pendapat para ulama, yanag mana para ulama hadis yang 

lainnya beranggapan bahwasannya tidak ada cela bagi sahabat, 

hal itu dibuktikkan dnegan ketaatan para sahabat kepada Nabi, 

dan berhati-hatinya sahabt dalm menyampaikan apa yang 

disampaikan Rasul, apa yang di perbuat oleh Rasul, serta apa-

apa yang dilihat para sahabat kegiatan sehari-hari Rasul 

disampaikan dengan hati-hati, selain itu para sahabat adalah 

orang yang berdampingan setiap hari dengan Nabi jadi kecil 

sekali kemungkinannya untuk nabi berbuat atau melakukan 

hal-hal yang tidak disukai Rasul bahkan yang dilarang Rasul. 

Anggapan seperti ini disetujui oleh Musthafa al-Siba‟i terlihat 

pada salah satu karyanya yang mengkritik pandangan Ahmad 

Amin terhadap sahabat, selain itu Musthafa mempercayai hal 

tersebut karena telah banyak dalil aqli dan naqli yang 

menyatakan bahwasannya sahabat itu „Adil. Dari sinilah kritik 

Musthafa al-Siba‟i terhadap Ahmad Amin dikemukkan hingga 

dibentuk satu karya ole Musthafa al-Siba‟i. 

B. Saran 
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Dalam hal ini perbandingan pemikiran tokoh perlu ulasan yang 

rinci dikarenakan sebagai mahasiswa yang mengemari kajian 

keislaman, khususnya dalam bidang sejarah Ilmu hadis, atau bahkan 

Ilmu hadisnya sendiri, disarankan untuk tidak melihat dari satu kaca 

mata pemikiran tokoh namun harus melihat dari beberapa sudut 

pemikiran tokoh yang lain. Sehingga untuk pengamat atau pengkaji 

yang akan mengkaji atau meneliti pemikiran tokoh Ahmad Amin dan 

Musthafa al-Siba‟i atau tokoh yang lainnya harap berhati-hati agar 

tidak tersudutkan oleh salah satu toko. 
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